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ABSTRAK

ABH @

© PENGARUH MOTIVASI, GAYA HIDUP DAN SIKAP KONSUMEN
FERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MOTOR YAMAHA NMAX DI
DESA ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA

INDRA FEBRIANTO
11571105615

N iiwe

Tdjuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan
simultan antara motivasi, gaya hidup dan sikap kosumemn terhadap keputusan
pembelian motor Yamaha NMAX di desa Alam Panjang Kecamatan Rumbio
Jgya. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan alat uji
regresi linear berganda. Pada penelitian ini berdasarkan uji T statistik yang
d akukan menunjukkan bahwa variable motivasi (X1) berpengaruh positif dan
stgnlflkan secara parsial terhadap keputusan pembelian (Y), gaya hidup (X2)
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian
(Y) dan sikap konsumen (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y). Melalui uji F diketahui bahwa secara bersama-sama
variabel dependen berpengaruh terhadap variabel independen. Angka Adjusted R
Square sebesar 0,556 yang menunjukkan bahwa 55,6% keputusan pembelian
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen.
Sedangkan 44,4% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini, seperti kualitas produk dan promosi.

Kata Kunci : Motivasi, Gaya Hidup, Sikap Konsumen dan Keputusan
Pembelian
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ABSTRACT

THE EFFECT OF MOTIVATION, LIFESTYLE AND CONSUMER
ATTITUDE TO PURCHASE DECISIONS FOR YAMAHA NMAX
MOTORCYCLES IN ALAM PANJANG VILLAGE, RUMBIO JAYA
DISTRICT

INDRA FEBRIANTO
11571105615

S NINY!lw ejdio yeH @

The purpose of this study was to determine the partial and simultaneous effect of
nidtivation, lifestyle and consumer attitudes on purchasing decisions for Yamaha
NMAX motorcycles in Alam Panjang village, Rumbio Jaya district. The method
uséd is quantitative using multiple linear regression test equipment. In this study,
bgsed on the statistical t test conducted, it shows that the motivation variable (X1)
has a positive and partially significant effect on purchasing decisions (Y), lifestyle
(X2) has a positive and partially significant effect on purchasing decisions (Y) and
consumer attitudes ( X3) has a positive and significant effect on purchasing
decisions (Y). Through the F test, it is known that the dependent variable together
has an effect on the independent variable. Adjusted R Square figure of 0.556
which indicates that 55.6% of purchasing decisions can be explained by the
variables of motivation, lifestyle and consumer attitudes. While the remaining
44.4% is explained by other variables not examined in this study, such as product
quality and promotion.

Keywords: Motivation, lifestyle, consumer attitudes and purchaising decisioms
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KATA PENGANTAR
<\ |F :
Tris L ‘”M

salamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi Rabbil’alamin, tiada kata yang paling indah selain puji

N 11 e1dio yeq o

sglkur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas segala nikmat dan karunia-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat beserta salam tidak
I;a pula penulis limpahkan kepada junjungan alam Nabi Muhammad Shallallahu
@alhl Wasallam, dengan mengucapkan Allahumma Shalli’ala Muhammad
Wa’alaalihi Syaidina Muhammad, yang telah berjuang membawa umat manusia
keluar dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang pada saat ini,
yakni agama Islam. Semoga kita mendapatkan syafa’atnya pada yaumul akhir

kelak, Aamiin.

Skripsi ini dengan judul “Pengaruh Motivasi, Gaya Hidup Dan Sikap

Kensumen Terhadap Keputusan Pembelian Motor Yamaha Nmax Di Desa
f+¥]

A:czam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya”, Merupakan hasil karya ilmiah yang
wn

dgulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapat gelar Sarjana Ekonomi

pggajurusan Manajemen S1 Fakutas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam

u

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ayrsx

Pada kesempatan ini, penulis telah banyak mendapatkan bimbingan,

[oX
=30

ungan dan bantuan dari berbagai pihak. Maka dalam kesempatan ini dengan

&el

segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada :
1. Allah Subhanahu Wa Ta’ala, atas rahmat dan ridhonya saya telah selesai

mengerjakan tugas akhir ini dengan baik.
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Kepada kedua orang tua saya yang telah membimbing, membesarkan
dengan penuh pengorbanan, setiap tetesan keringat yang mengalir dan air
mata yang jatuh bangun demi melihat kesuksesan anandanya. Sungguh
mulia pengerbonanmu, dengan kesabaran, ketahanan, kasih sayang yang
sangat besar, do’a serta dukungan untuk keberhasilan ananda saat ini.
Semua tidak akan pernah bisa ananda balas, hanya berdo’a kepada Allah
Subhanahu Wa Ta’ala agar kedua orang tua saya diberikan kesehatan dan
umur yang panjang selalu dalam lindungan Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Hj. Mahyarni, SE, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan limu
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Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos., M.Si. selaku Wakil Dekan | Fakultas
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Bapak Dr. Mahmuzar, M.Hum. selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi
dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibuk Dr. Julina, S.E., M.Si. selaku Wakil Dekan 11l Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Astuti Melinda, SE, MM selaku Ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

9. Bapak Fakhrurrozi, SE, MM selaku Sekretaris Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

10. Bapak Ermansyah, SE, MM selaku pembimbing yang telah membimbing
dan membantu dalam penyusunan skripsi yang telah saya lakukan.
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A¥lah Subhanahu Wa Ta’ala membalas semua amal kebaikan yang telah diberikan

d

d@h semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, Aamiin Yaa Rabbal Aalamin.
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Penulis,

INDRA FEBRIANTO
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2 PENDAHULUAN

@)

1M1 Latar Belakang Masalah

=

;_r: Zaman modern seperti sekarang ini, sarana transportasi telah menjadi
b%ian yang penting dari kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan transportasi
2z

rﬁCQrupakan sarana utama bagi manusia dalam kehidupan sehari—hari untuk
b%gerak dan berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya dengan cepat. Seiring
cgatnya perkembangan teknologi dan pembangunan yang ada di segala bidang
s;:at ini, perkembangan sarana transportasi pun mengalami percepatan yang sama.
Mulai dari sarana transportasi yang sangat sederhana sebelum tahun 1990 sampai

sarana transportasi yang mewah yang banyak dijumpai pada saat sekarang ini.

Indonesia merupakan salah satu pasar sepeda motor terbesar di dunia.
Sebagai salah satu pasar motor terbesar, persaingan di pasar sepeda motor
Ir@onesia begitu kompetitif di mana banyak perusahaan yang berkompetisi untuk

(¢
memenangkan pangsa pasar, maka dari itu untuk bisa bertahan di tengah

[

po¥]
p§(saingan usaha yang semakin ketat, perusahaan harus mampu menjual

pgduknya sesuai dengan target penjualan yang ingin dicapai.

Pertumbuhan pengguna sepeda motor matic saat ini semakin meningkat,

A}TISIBA

déngan meningkatnya jumlah pengguna sepeda motor matic maka menimbulkan

S

p&saingan sehingga banyak merek pendatang baru. Sepeda motor jenis matic
j+¥]
=
yang sudah lama berada di Indonesia dengan segala keunggulannya tetap
L)

j+¥]
mendominasi pasar dan sekaligus memenuhi kebutuhan angkutan yang tangguh,
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ir;-[l,f dan ekonomis. Menjawab tantangan tersebut, organisasi yang berada di balik
-

kesuksesan sepeda motor jenis matic di Indonesia terus memperkuat diri.

Yamaha adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang sektor

1w eyd

produksi otomotif yang memproduksi kendaraan roda dua (Sepeda Motor).

n

Yamaha juga tidak terlepas akan persaingan yang semakin tajam karena
bgnyaknya perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produksi yang sejenis.
d’zeh karena itu dalam melaksanakan aktivitas penjualanya perusahaan harus dapat
ngrancang strategi pemasaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam menciptakan dan meningkatkan pembelian konsumen terhadap produk

tersebut.

PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing (YIMM) adalah salah satu
perusahaan terbesaryang bergerak dalam industri bisnis sepeda motordi Indonesia
dengan produknya yang sudah dikenal luas di Indonesia, Dari tahun ketahun,

9p]

I—E?nda yang sekaligus pesaing terberat adalah marketleader sepeda motor di

= -
Iridonesm.
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u:',: Gambar 1.1 Data AlISI Penjualan Motor 2019
o
o Data AISI Penjualan Motor 2019
'2_ 71861 ,_?97'66 B8
® .
3 ‘
= |

| s Honda
E # Yamaha
= ® Suzuki
w Kawasaki
g = TVS
=
4]
A
g goozir.com

Sumber : http//www.goozir.com

Dari gambar diatas, dapat kita lihat bahwa Yamaha menduduki posisi
kedua dalam penjualan sepeda motor tahun 2019, dengan total 1.434.217 unit
yang dikirim ke dealer pada tahun 2019 dengan mendapatkan market share
sebesar 22,1% . Sedangkan untuk pesaingnya, Astra Honda Motor menguasai
pasar domestik Indonesia sebesar 75,69%, dan yang menduduki posisi ketiga
a&alah Suzuki dengan total market share sebesar 1,1%. Dan untuk Kawasaki dan
®

TS_/S yang menduduki posisi dua terakhir mendapatkan total market share sebesar

0,93% dan 0,01%.
=]
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u:',: Gambar 1.2 Data AlISI Ekspor Motor 2019

=

() Data AlSI Ekspor Motor 2019

S

— 21552

D

E

al Yamah

C B Yamana

= ® Honda

= & TVS

2 it

c Suzuki

® = Kawasaki

=

)

Z

()

c ;
goozir.com

Sumber : http//www.goozir.com

Jika Honda menduduki posisi pertama untuk penjualan terbanyak, maka
berbeda untuk penjualan ekspor. Yamaha menjadi yang paling banyak dalam
melakukan ekspor motor. Yamaha tercatat berhasil mengapalkan sebanyak
379.775 unit pada tahun 2019. Pada tahun sebelumnya Yamaha berhasil

n?ngapalkan 341.240 unit.Sedangkan pada tahun 2019 Honda berhasil

}

rrgéngapalkan sebanyak 301.935 unit dan pada tahunsebelumnya Honda hanya

d

ol

at mengapalkan motor sebanyak 181.742 unit.

T
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Gambar 1.3 Data 20 Besar Ekspor Motor 2018
20 Besar Ekspor Motor Semester 1/2018

NMAX e 61,680
BeAT eSP I 43,169
MXKING 150 I—— 31,100
ALL NEWR15 I 14,200
AEROX 155 s 14,000
Vario 150 eSP s 13,786
XMAX Ieessssssss——— 12,120
R25 —— 9,120
ADDRESS s 9,110
Vario 125 eSP s 7,296
MT -25 I 6,880
ST125 mmmmm 4,358
NXR 110 mmmm 4,124
DZ110 Mmm 3,536
LX150 F s 3 340
GSX-R 150 mmmm 3,234
GSX-S 125 N 2,621
RFI 125 . 2,500
RP 125 mWw 2,495
GSX-S 150 mm 2225

Suzukd, 7.42%

Kawasaki, 1.98%
~

Total Ekspor

Sumber : www.Kompas.com

Pada gambar diatas dapat kita lihat bahwa sepeda motor yang menempati
posisi pertama dalam mengekspor sepeda motor terbesar diindonesia pada enam
bgan awal tahun 2018 adalah sepeda motor matik yang diproduksi oleh Yamaha
ygitu Nmax. Angka yang dicapai yaitu sebesar 23,22% atau sebanyak 61.680 unit
sgjeda motor. Tidak hanya itu saja, Yamaha juga menguasai posisi lima besar
ek;spor terlaris seperti MX King sebesar 11,71% atau 31,100 unit, lalu diikuti All-

=]

né-/v R15 sebanyak 14.200 unit atau 5,35%, serta Aerox 155 sebanyak 14.000 unit
H

n
aﬁu sebesar 5,27%.
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Gambar 1.4 Progress Distribusi Scooter 150-an cc 2018

Progress Distribusi maxiscooter 150-an cc
Januari- Mei 2018
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0 =
Januari 2018 Februari 2018 maret 2018

m Yamaha NMAX 28402 34044 40965
M Honda PCX 150 0 9661 16623

Mei2018
32769
17570

April 2018
38807

17408

Sumber : TMCBIlog.com

Dari gambar diatas dapat kita lihat pangsa pasar pada januari-mei 2018
yang terdiri dari sepeda motor matik Nmax dan PCX yang memperoleh angka
distribusi sebesar 50.339 unit di lima bulan pertama 2018. Dan Yamaha Nmax
nzgmperoleh angka tertinggi pada bulan maret 2018 sebesar 40.965 unit. Untuk
Iig’\a bulan pertama pada tahun 2018 Yamaha Nmax berhasil merengkuh 74,07%
p?'n*ngsa pasar, sedangkan untuk Honda PCX memperoleh sebesar 25,93% atau

17 570 unit,

0

Keberhasilan penjualan motor Yamaha NMAX hingga mencapai daerah

ISI9ATU

osok tidak terlepas dari ketertarikan konsumen terhadap keunggulan yang

0 33

J

dgawarkan the ultimate sport matic yang memiliki kelasnya sendiri. Generasi

I

tétbaru dari Yamaha ini mengadaptasi DNA desain CBU matic Yamaha T-max

9p]
yang dikenal sebagai ikon motor sport matic. Dengan desain, teknologi keamanan
"t
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dﬁw kendali maksimal, NMAX hadir mendobrak batasan yang menjadikannya

A

téfdepan. Adapun beberapa fitur keunggulan NMAX diantaranya:

neiy e)sns Nin !iw eld

weysy ajels

VVA (variable valve actuation) mempertahankan tenaga dari kecepatan
rendah hingga tinggi. Mesin lebih responsip saat berakselerasi. 4 valves
teknologi balap untuk memberi perporma akselerasi yang makin
melesat dengan mantap.

Front and rear light headlight lampu LED memberi pecahayaan yang
terang benderang degan desain yang dinamis.

Digital spedometer tampilan indikator digital tampil mewah dan sporty,
akurat, informatif dan aktraktif.

Handlebar yang terbuat dari aluminium yang mempertegas desain
elegal dari NMAX.

Wide tyre ban dan velg tampak lebar. Semakin sporty dan semakin

stabil.

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki produk Yamaha NMAX inilah yang

d'@g)at memengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian sepeda motor.

=]
Keputusan pembelian adalah tahap penilaian keputusan pembelian yang
(1°]

[ ]
r@nyebabkan konsumen membentuk pilihan yang tergabung dalam satu perangkat

‘et

térdiri dari pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan penyalur, jumlah

wn

pg_icnbelian dan waktu pembelian. Tidak menutup kemungkinan, konsumen juga akan

»

= :
mgmbentuk suatu maksud dalam melakukan pembelian dan melakukan keputusan

(o]

pgmbelian pada merek atau produk yang disukai.
L oY
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g Konsumen dalam mengambil keputusan mengenai alternatif pilihan produk

-
akKan mempertimbangkan faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Faktor
@)

b§daya mempunyai pengaruh yang paling luas dan dalam pada perilaku
kansumen. Perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh faktor sosial yang

-~

uﬁumnya terdiri dari kelompok referensi, keluarga, status dan peranan sosial.
Z

KE@putusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik atau ciri ciri pribadinya,
t%utama umur dan tahapan dalam siklus hidup konsumen, pekerjaannya, keadaan
egi')nominya, gaya hidupnya, pribadi dan jati dirinya. Pada faktor psikologis
u;umnya ada empat faktor yaitu motivasi, persepsi, proses belajar dan

kepercayaan serta sikap. Berikut adalah tabel rekapitulasi jumlah penduduk desa

Alam Panjang Kecamatan Rimbo Jaya Bulan Oktober 2020

Tabel 1.1 Rekapitulasi Jumlah Penduduk Desa Alam Panjang Kecamatan
Rimbo Jaya Bulan Oktober 2020

DUSUN LK PR JUMLAH KK
DUSUN | 678 798 1.476 341
DUSUN 11 816 265 1.081 329
DUSUN 11 184 210 394 94
DUSUN IV 186 206 392 87
DUSUN V 684 540 1.224 110

JUMLAH | 2.548 | 1.989 4.537 1.041

Sumber : Kantor Kepala Desa Alampanjang

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk terbanyak yaitu

GDD!(.]}SIBAIUH JIWe[sS] 9jelg

duduk dusun I dengan jumlah 1.476 jiwa dan 341 jumlah KK. Berdasarkan

=}

omena yang terjadi ada beberapa hal yang mempengaruhi keputusan pembelian

185 3

=~
are

nsumen sebelum melakukan pembelian sepeda motor Yamaha di desa Alam

S

1824

njang yang pertama adalah Motivasi. Motivasi ini disebabkan karena adanya

kébutuhan, keinginan maupun harapan yang ingin dipenuhi oleh konsumen,

nery wiswy
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sé-ﬂngga menimbulkan keputusan dalam pembelian sepeda motor Yamaha N-
-

Max. Kedua adalah Gaya Hidup, Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang
@)

dinana terdapat titik temu antara kebutuhan ekspresi diri dengan harapan tertentu
=

yang diekpresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya Hidup terkait
-~
d&gan bagaimana seseorang hidup, bagaimana menggunakan uangnya, dan
Z

bg'gaimana mengalokasikan waktu mereka untuk memenuhi kebutuhan dan
w
kginginannya, sehingga masyarakat ingin melakukan keputusan pembelian sepeda

Py
mptor Yamaha N-Max dikarenakan ingin mengekspresikan atau memenuhi gaya
(=

hidup yang mereka miliki. Yang ketiga adalah sikap, konsumen yang melakukan
keputusan pembelian sepeda motor Yamaha N-Max didasari oleh sikap senang
atau suka terhadap produk tersebut dan menimbulkan keputusan dalam pembelian

produk tersebut.

Berdasarkan uraian pendapat diatas, penulis mengutip faktor-faktor yang

nﬁfmpengaruhi keputusan pembelian yang sesuai dengan fenomena yang terjadi

-

]
dengan penelitian yang akan dilakukan, seperti motivasi yang ada pada konsumen,

[

po¥]
r@tivasi timbul dari dalam diri konsumen yang disebabkan dari harapan ataupun

g}

kgnauan dari konsumen akan membeli sepeda motor Nmax maka semakin besar

<
nmibtivasi konsumen dari dalam diri akan membuat konsumen semakin besar

wn
[

kgmungkinan dalam melakukan pembelian sepeda motor Nmax. Begitu juga
L)

dghgan gaya hidup, konsumen dengan gaya hidup yang agak mewah dan

S
—_

ménginginkan seped motor matik dengan gaya yang mewah akan memilih
n

membeli sepeda motor Nmax dalam memenuhi gaya hidup yang mereka jalani.

I

ak terkecuali sikap konsumen, konsumen yang memiliki sikap yang senang

nery mysni;
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dﬁw tertarik akan sepeda motor Nmax akan memungkinkan dalam melakukan
-

pembelian agar sikap senang akan timbul ketika mereka melakukan pembelian.
@)

—

Dan peneliti mengambil judul penelitian “PENGARUH MOTIVASI, GAYA
=

HIDUP DAN SIKAP KONSUMEN TERHADAP KEPUTUSAN

=

PEMBELIAN MOTOR YAMAHA NMAX DI DESA ALAM PANJANG
Z

KECAMATAN RUMBIO JAYA”.
w

-~

1‘% Rumusan Masalah

2 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti
menyusun rumusan masalah yang harus dipecahkan dalam melakukan penelitian

di desa Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya yaitu :

a) Apakah faktor motivasi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian motor Yamaha NMAX di desa Alam Panjang Kecamatan

Rumbio Jaya?

b) Apakah faktor gaya hidup berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian motor Yamaha NMAX di desa Alam Panjang

Kecamatan Rumbio Jaya?

c) Apakah faktor sikap konsumen berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian motor Yamaha NMAX di desa Alam Panjang

Kecamatan Rumbio Jaya?

10
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d)

Apakah faktor motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian motor Yamaha NMAX

di desa Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai

kut:

a)

b)

d)

Untuk mengetahui apakah faktor motivasi berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian motor Yamaha NMAX di desa
Alam panjang Kecamatan Rumbio Jaya.

Untuk mengetahui apakah faktor gaya hidup berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian motor Yamaha NMAX di desa
Alam panjang Kecamatan Rumbio Jaya.

Untuk mengetahui apakah faktor sikap konsumen berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian motor Yamaha NMAX di desa
Alam panjang Kecamatan Rumbio Jaya.

Untuk mengetahui apakah faktor motivasi, gaya hidup dan sikap
konsumen berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam pembelian

motor Yamaha NMAX di desa Alam panjang Kecamatan Rumbio Jaya.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan sumbangan

unaan sebagai berikut :

11
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1. Perusahaan

Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi manajemen perusahaan
untuk mengetahui pengaruh motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen
terhadap proses keputusan pembelian produk.

Peneliti

Sebagai tugas akhir serta pembuktian akan implementasi ilmu yang
telah dipelajari selama proses studi S1 Manajemen. Dan juga,
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen
pemasaran yang sudah ada.

Pihak lain

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi yang relevan untuk
penelitian-penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan informasi dan pustaka bagi pihak yang

membutuhkan.

Sistematika Penulisan
_ Dalam hal ini peneliti membagi penulisan penelitian ini kedalam enam bab,

g kemudian terdiri dari sub-sub bab, bab-bab tersebut antara lain :

BABI1 :PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

12
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan
dengan objek pembahasan yaitu pengertian pemasaran, pengertian
dan teori tentang motivasi, gaya hidup, sikap konsumen,
keputusan pembelian dan teori-teori yang dianggap perlu,

hipotesis dan variabel penelitian.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan membahas tentang lokasi penelitian, jenis dan

sumber data, populasi dan sampel, serta teknik pengumpulan data.

: GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum dari lokasi

dimana penelitian tersebut dilakukan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan membahas dan menguraikan mengenai hasil

dari penelitian yang dilakukan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dan saran yang penulis berikan kepada pihak

perusahaan.

13
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BAB Il

LANDASAN TEORI

1dio deH 6

21 Pemasaran
Menurut Ari Setiyaningrum (2015:1) pemasaran merupakan sebuah

subjek yang sangat penting dan dinamis, karena pemasaran menyangkut kegiatan

NEN 11w

sécﬂari-hari dalam sebuah masyarakat. Kegiatan pemasaran dapat menghidupkan,

S

ngémajukan, dan menjatuhkan sebuah perusahaan. la dikatakan dinamis karena
bgi(erja dalam sebuah lingkungan yang nyata terus-menerus berubah. la pun
dgi:katakan penting karena dapat menentukan hidup atau matinya perusahaan. Oleh
karena itu, pengetahuan ilmu pemasaran sangat penting. Pemasaran merupakan

sebuah ilmu dan seni menjadikannya sebuah subjek yang sangat menarik untuk

dipelajari dan diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, khususnya di perusahaan.

Menurut Kotler dan Armstrong (2006) dalam Ari Setiyaningrum
(@15) menyebutkan bahwa manajemen pemasaran adalah seni dan ilmu memilih
pgsar sasaran dan membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan
p?_i%ar tersebut. Manajemen permasaran bertujuan memberi layanan yang baik
kg)ada para konsumen karena hanya dengan layanan yang baik, konsumen akan
péas menggunakan produk atau jasa perusahaan, sehingga ia akan selalu membeli
Rgﬁwbali produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Ada lima konsep

sgategi pemasaran Yyang disebut konsep pemasaran (Ari Setiyaningrum,

2&15:12), yaitu :

14
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a. Konsep produksi

Perusahaan akan memproduksi dan mendistribusikan produk-produk
yang dapat dibuat paling efisien (Murah) dan mengasumsikan bahwa
memang terdapat pasar untuk produk-produk tersebut.
Konsep produk
Konsep ini mengatakan bahwa konsumen akan membeli produk yang
paling berkualitas dalam kinerja dan mempunyai fitur yang menarik.
Konsep penjualan
Konsep penjualan menekankan pada usaha untuk menjual produk
sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan produk tersebut akan
memuaskan konsumen atau tidak. Dalam usaha ini, pemasar akan
menggunakan segala upaya untuk meyakinkan konsumen bahwa
produknya terbaik dan pantas untuk dibeli.
Konsep pemasaran
Gagasannya adalah para produsen harus menganalisis terlebih dahulu
kebutuhan para pelanggan, kemudian membuat putusan-putusan yang
dirancang untuk memuaskan kebutuhan tersebut. Konsep pemasaran
menyangkut :

1) Memfokuskan pada kebutuhan konsumen.

2) Mengintregasikan semua kegiatan organisasi, termasuk

memproduksi untuk memuaskan kegiatan tersebut.
3) Memperoleh keuntungan jangka panjang melalui kepuasan atas

kebutuhan konsumen.

15
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g e. Konsep pemasaran sosial

-

2 Adalah suatu pendekatan mengenai pengambilan keputusan yang
@)

2 berfokus pada kebutuhan para konsumen dan konsekuensi sosialnya.
=

= Konsep ini mengintregasikan semua kegiatan organisasi untuk secara
=

= khusus memuaskan kepentingan jangka panjang dari para konsumen
Z

2 dan dari masyarakat umum.

w

-~

2‘% Perilaku konsumen

= Perilaku konsumen (consumer behavior) adalah kegiatan-kegiatan

individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan
barang-barang dan jasa-jasa tersebut didalamnya proses pengambilan keputusan
pada persiapan dan penentuan kegiatan kegiatan tersebut. Hubungannya dengan
keputusan pembelian suatu produk atau jasa. Pemahaman mengenai perilaku
konsumen meliputi jawaban atas pertanyaan seperti apa (what) yang dibeli,
d@ana membeli (where), bagaimana kebiasaan (how often) membeli dan dalam

o
keadaan apa (under what condition) barang-barang dan jasa-jasa dibeli.

dTure

Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam

pﬁnerolehan, pengonsumsian, dan penghabisan produk atau jasa, termasuk proses

A

yang mendahului dan menyusul tindakan tersebut (Engel et al dalam Sopiah dan

wn

s'g'ngadji, 2013:7).

w0
2§ Keputusan Pembelian

e

= . ..

«»»  Menurut Berkowitz (dalam Tjiptono dan Irawan 2012:82) “Keputusan
L)

j+¥]

pfg‘nmbelian merupakan tahap-tahap yang dilalui pembeli dalam menentukan

PN
pilihan tentang produk dan jasa yang hendak dibeli.”

16
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@
g Kotler & Keller (2009:184) mengatakan bahwa “Dalam melakukan
-~
pembelian terdapat lima tahapan bagaimana konsumen membuat keputusan
@)
pembeliannya, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
=
alternatif, keputusan pembelian, perilaku pasca pembelian.”
-~
=
z Gambar 2.1 Proses Pengambilan Keputusan Pembelian
w
= Pengenalan Masalah
-~
4]
4
: l
(=
Pencarian Informasi
A\ 4

Evaluasi

alternatif

Keputusan

Pembelian
9p]
Y
=5 \ 4
) Perilaku
& Pasca
2 Pembelian
(]
g Sumber: Kotler dan Keller (2009:184)
< . . :
® Keputusan pembelian merupakan tahapan terakhir yang ada di benak
wn
kensumen untuk menentukan pembelian produk. Menurut Kotler & Keller
o
L)
(%@16:102) terdapat dua faktor umum yang dapat mengintervensi antara niat beli
d& keputusan pembelian. Pertama adalah sikap dari orang lain, pengaruh orang
9p]

l@in yang mempengaruhi sikap menentukan keputusan pembelian baik itu sikap

bﬁuk ataupun sikap baik. Kedua adalah faktor tidak peka terhadap situasi, karena
V]

17
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kﬁidakpekaan terhadap situasi ternyata mampu mengalihkan perhatian dan dapat

-
meémpengaruhi keputusan pembelian.

mpengaruhi perilaku konsumen:

gw.l e1d

NIN

Menurut Kotler dan Armstrong (2012) terdapat beberapa faktor yang

Tabel 2.1 Perilaku Konsumen

Buepun-6uepun 16unpuljig exdid xeH

Faktor Kebudayaan : Budaya, Sub budaya,
Kelgs Sosial

Faktor Sosial : Kelompok referensi,Keluarga,
Peranan dan status

Fakfer Pribadi : Usia dan tahap daur hidup,
Pek@rjaan, Gaya hidup, Kepribadian dan
Kongep diri

Faktor Psikologis : Motivasi, Persepsi,
Belajar, Kepercayaan dan sikap

QO

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah sebagai berikut :

1. Faktor-Faktor Kebudayaan

a) Budaya

Budaya adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang

yang paling mendasar. Jika makhluk yang lebih rendah perilakunya

sebagian besar diatur oleh naluri, maka perilaku manusia sebagian

b) Sub Budaya

wilayah geografis.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

besar adalah dipelajari.

Sub budaya mempunyai kelompok-kelompok sub budaya yang
lebih kecil yang merupakan identifikasi dan sosialisasi yang khas
untuk perilaku anggotanya. Ada empat macam sub budaya yaitu

kelompok kebangsaan, kelompok keagamaan, kelompok ras dan

18




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

c) Kelas Sosial
Kelas sosial adalah kelompok dalam masyarakat, dimana setiap
kelompok cenderung memiliki nilai, minat dan tingkah laku yang
sama.

2. Faktor-faktor Sosial

a) Kelompok Referensi
Kelompok referensi adalah kelompok-kelompok yang memberikan
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku
seseorang.

b) Keluarga
Anggota keluarga dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap
perilaku pembeli.

c) Peranan dan Status
Kedudukan seseorang dalam setiap kelompok dapat dijelaskan
dalam pengertian peranan dan status. Setiap peranan membawa
satu status yang mencerminkan penghargaan umum oleh
masyarakatnya.

3. Faktor-Faktor Pribadi

a) Usia dan Tahap Daur Hidup
Pembelian seseorang terhadap barang dan jasa akan berubah-ubah
selama hidupnya. Demikian halnya dengan selera seseorang

berhubungan dengan usianya.
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b)

d)

Pekerjaan

Dengan adanya kelompok-kelompok pekerjaan, perusahaan dapat
memproduksi produk sesuai dengan kebutuhan kelompok
pekerjaan tertentu.

Keadaan Ekonomi

Keadaan ekonomi seseorang dapat dilihat dari tingkat pendapatan
yang dapat berpengaruh terhadap pilihan produk.

Gaya Hidup

Gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang yang turut
menentukan perilaku pembelian.

Kepribadian dan Konsep Diri

Kepribadian adalah ciri-ciri psikologis yang membedakan setiap

orang sedangkan konsep diri lebih kearah citra diri.

4. Faktor-Faktor Psikologis

a)

b)

Motivasi

Motivasi adalah suatu kebutuhan yang cukup kuat mendesak untuk
mengarah seseorang agar dapat mencari pemuasan terhadap
kebutuhan.

Persepsi

Seseorang yang termotivasi siap untuk melakukan suatu perbuatan
bagaimana seseorang yang termotivasi berbuat sesuatu adalah

dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi yang dihadapinya.
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c)

d)

Belajar

Belajar menggambarkan perubahan dalam perilaku seseorang
individu yang bersumber dari pengalaman. Kebanyakan perilaku
manusia diperoleh dengan mempelajarinya.

Kepercayaan dan Sikap

Melalui perbuatan dan belajar, orang memperoleh kepercayaan dan
sikap selanjutnya mempengaruhi tingkah laku pembelian.

Adapun indikator pada keputusan pembelian menurut Kotler dan

Keller (2009:184) adalah :

1. Pengenalan kebutuhan

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali masalah
atau kebutuhan. Jika kebutuhan diketahui, maka konsumen akan tahu
kebutuhan mana yang belum terpenuhi, perlu segera dipenuhi,
ataupun bisa ditunda pemenuhannya.

Pencarian informasi

Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong
untuk mencari lebih banyak informasi mengenai apa yang
dibutuhkannya. Sumber informasi dapat berasal dari sumber pribadi,
sumber komersial, sumber public, dan sumber pengalaman.

Evaluasi alternatif
Setelah melakukan pencarian informasi, konsumen akan

mengolah informasi tersebut dan membuat pilihan akhir. Konsumen
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g mengevaluasi alternatif produk yang akan dibeli tergantung pada

_fg_ masing-masing individu dan situasi membeli spesifik.

g 4. Keputusan pembelian
;—r: Dalam tahap evaluasi, konsumen membuat peringkat merek
g dan membentuk niat untuk membeli. Konsumen juga akan
(Cf’ membentuk minat untuk membeli produk yang paling disukai. Tapi
% dua faktor bisa saja muncul diantara minat beli dan keputusan
g pembelian. Faktor pertama adalah pendapat oranglain mengenai
- produk, faktor kedua adalah faktor situasi yang tidak diharapkan.
5. Perilaku pasca pembelian
Tahap ini adalah dimana konsumen mengambil tindakan
lebih lanjut berdasarkan rasa puas atau tidak puas terhadap produk
yang dibelinya. Tahap ini sangat ditentukan oleh pengalaman yang
h didapatkan konsumen dalam mengkonsumsi produk yang dibeli.
2:?5, Motivasi

g Kebutuhan dengan tekanan kuat yang mendorong seseorang untuk mencari
kg;)uasan atas kebutuhan tersebut (Kotler dan Armstrong, 2008:172) sedangkan
foiarmesta dan handoko (2012:77) Motivasi adalah keadaan dalam pribadi
s%eorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-

latan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Jeffrey yang

o

o
Sy

utip Suryani tatik (2013:22) Proses motivasi terjadi karena adanya kebutuhan,

s

nginan maupun harapan yang tidak terpenuhi yang menyebabkan timbulnya

Lie

=~

gangan.
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Pada tingkat tertentu ketegangan ini berubah menjadi hasrat yang

ndorong individu melakukan suatu perilaku tertentu guna memenubhi

1dB JYeH 6

ke&butuhan, keinginan dan hasrat tersebut. Inilah yang disebut sebagai motivasi,

w

kebutuhan yang dirasakan dapat diaktifkan dengan cara yang berbeda, kebutuhan
=

y&g diaktifkan akhirnya diekspresikan dalam perilaku pembelian oleh konsumen.
Z

Sgdangkan menurut Sumarwan (2011:23) motivasi muncul karena adanya

w
kébutuhan yang dirasakan oleh konsumen. Kebutuhan sendiri muncul karena

Py
kgnsumen merasakan ketidaknyamanan (state of tension) antara yang seharusnya

(=
di rasakan dan yang sesungguhnya di rasakan. Kebutuhan yang dirasakan tersebut

mendorong seseorang untuk melakukan tindakan memenuhi kebutuhan tersebut.

2.4.1 Indikator Motivasi Monsumen
Menurut Kotler dan Keller (2009) dalam Anggriani (2017:3)
menyatakan bahwa indikator dari motivasi konsumen pada produk dapat
di ukur berdasarkan :
1. Dorongan kebutuhan akan memiliki produk
2. Dorongan kebutuhan akan menggunakan produk
3. Dorongan untuk menunjang penampilan

4. Dorongan akan tren yang sedang terjadi di lingkungan sosial

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

5. Dorongan kegemaran akan produk

N
g jo

2 Teori Motivasi

Menurut Suryani tatik (2013:31) ada tiga teori motivasi yaitu:
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1. Teori hirarki kebutuhan

Abraham Maslow berusaha menjelaskan mengapa seseorang
terdorong oleh kebutuhan tertentu pada saat-saat tertentu Maslow
mengemukakan kebutuhan manusia tersusun dalam sebuah hirarki, dari
yang paling mendesak sampai yang kurang mendesak.Hierarki kebutuhan
Maslow diurut dari segi kepentingannya, kebutuhan itu adalah:

1. Physiological Needs ( kebutuhan fisiologis )

2. Safety Needs ( kebutuhan rasa aman )

3. Social Needs ( kebutuhan sosial )

4. Esteem Needs ( kebutuhan penghargaan )

5. Self-Actualization Needs ( kebutuhan aktualisasi diri )

Teori Tiga Kebutuhan

McClelland dalam Teori tiga kebutuhan yang lebih populer dikenal
sebagai “Trio Of Needs” mengemukakan mannusisa memiliki tiga jenis
kebutuhan, yaitu:

1. Kebutuhan untuk Berkuasa

2. Kebutuhan Berfaliasi

3. Kebutuhan berprestasi
Teori ERG

Teori ini dikemukakan oleh Alderfer yang menyatakan bahwa
terdapat tiga kebutuhan manusia, yaitu:

1. Kebutuhan Eksistensi

2. Kebutuhan Relasi
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@

g 3. Kebutuhan berkembang

-~

5

24.3 Hubungan Motivasi dengan Keputusan Pembelian

4]

3 Dalam Ferinadewi (2008:30) menyatakan pada kenyataannya

=  dalam keputusan pembelian konsumen didorong oleh lebih dari satu

=

=  kebutuhan. Hal ini disebabkan karena manusia pada dasarnya merupakan

w

= makhluk yang memiliki begitu banyak keinginan dan cenderung untuk

-~

; memuaskan semua kebutuhannnya secara bersamaan (simultan).

= Kecenderungan untuk memuaskan kebutuhan dan keingian secar
bersamaan menimbulkan konflik tersendiri dalam diri konsumen.
Bagaimana konsumen mengatasi konflik ini sangat tergantung pada tujuan
yang hendak dicapainya. Pada akhirnya konsumen harus memilih produk
apa yang dikonsumsi sekaligus mampu mengatasi konflik motivasi yang
ada. Dalam kenyataanya yang sebenarnya, konsumen tidak membeli

5"3 produk atau jasa melainkan mereka membeli motif atau membeli solusi

o

= untuk pemecahan masalah mereka.

&

. .

2% Gaya Hidup

e

E- Menurut Kotler & Keller(2009:224) bahwa gaya hidup adalah pola hidup

(1°]

sgseorang di dunia yang di ekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya

A

hilup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan
Ii%kungannya. Menurut Hawkins (2013: 68) gaya hidup dipengaruhi oleh faktor-
Y

f%tor seperti nilai, demografi, kelas sosial, kelompok referensi dan keluarga serta
kggakteristik individu, seperti motif, emosi dan kepribadian. Keinginan gaya hidup

P
pada individu mempengaruhi kebutuhan dan sikap mereka, dan juga
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rrigmpengaruhi pembelian dan penggunaannya. Hal-hal seperti ini yang dapat

=

meénentukan keputusan untuk membeli, yang akan memperkuat atau mengubah

©

—

g&ya hidup. Gaya hidup sering kali dijadikan motivasi dasar serta pedoman dalam
=

nembeli sesuatu.

nNely exsng NIN
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Table 2.2 : Dimensi gaya Hidup (Lifestyle)
Dimensi Contoh

Aktivitas Kerja, Hobi, Acara Sosial, Liburan, Hiburan, Jelajah,
Internet, Olaharaga, Berbelanja.

Minat Keluarga, Rumah Tangga, Pekerjaan, Rekreasi, Mode
Pakaian, Makanan, Media, Prestasi.

Opini Mereka Sendiri, Isu-lsu Sosial, Politik, Produk, Masa
Depan, Budaya.

Demografis | Pendapatan, Usia, Siklus Hidup Keluarga, Wilayah

Geografis, Hunian, Jabatan, Ukuran Keluarga, Pendidikan.

Sumber: Solomon (2011: 264)

1. Activity (Aktivitas)

Solomon (2011: 264) mengatakan bahwa salah satu
variabel atau dimensi lifestyle yang dapat mempengaruhi proses
keputusan pembelian pasar sasaran adalah activity. Aktivitas ini
dapat berupa kerja, hobi, acara sosial, liburan, hiburan,
keanggotaan perkumpulan, jelajah internet, berbelanja, dan
olahraga. Aktivitas (kegiatan) konsumen merupakan karakteristik
konsumen dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan adanya
aktivitas konsumen, perusahaan dapat mengetahui kegiatan apa
saja yang dapat dilakukan oleh pasar sasarannya, sehingga
mempermudah perusahaan untuk menciptakan strategi - strategi

dari informasi yang didapatkan tersebut.
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2.

3.

4.

Interest (Minat)

Solomon (2011: 264) mengungkapkan bahwa minat terdiri
dari keluarga, rumah tangga, pekerjaan, kelompok masyarakat,
rekreasi, mode pakaian, makanan, media, dan prestasi. Kotler &
Keller (2009:171) mengungkapkan bahwa terdapat dua keluarga
dalam kehidupan pembeli. Pertama, keluarga orientasi (family of
orientation) yang terdiri dari orang tua dan saudara kandung. Dari
orang tua seseorang orientasi terhadap agama, politik, dan ekonomi
serta rasa ambisi pribadi, harga diri, dan cinta.

Opinion (Opini)

Opini merupakan pendapat dari setiap konsumen yang
berasal dari pribadi mereka sendiri. Solomon (2011: 264)
mengatakan bahwa opini dapat terdiri dari konsumen itu sendiri,
isu sosial, isu politik, bisnis, ekonomi, pendidikan, produk, masa
depan, dan budaya.

Demographic (Demografis)

Solomon (2011:264) mengutarakan bahwa demografi itu
terdiri dari pendapatan, usia, siklus hidup keluarga, wilayah
geografis, etnisitas, hunian, jabatan, ukuran keluarga, dan

pendidikan.

Hubungan Gaya Hidup dengan Keputusan Pembelian

Hawkins (2013:104) menyebutkan bahwa gaya hidup seseorang

berpengaruh pada kebutuhan, perilakunya dan perilaku pembeliannya dan
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§ juga menyatakan gaya hidup berpengaruh pada pembelian, perubahan
g_ kebiasaan, citarasa, perilaku pembelian konsumen.

2‘.;%.2 Indikator gaya Hidup

;—r: Indikator untuk variabel gaya hidup diambil dari pendapat
g (Solomon 2011 : 264) yaitu :

2 1. Activity (Aktivitas)

% 2. Interest (Minat)

g 3. Opinion (Opini)

- 4. Demographic (Demografis)

2.6 Sikap Konsumen

Robbins & Coulter, (2010:45) mendefinisikan kepribadian merupakan
kombinasi unik wunik dari pola emosional, pikiran, dan perilaku yang
mempengaruhi bagaimana seseorang bereaksi terhadap situasi dan berinteraksi
d@gan orang lain. Menurut Kotler (2009:172) keputusan seseorang pembeli
ju;i@a dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti umur dan tahap daur-hidup

w

pgmbeli, jabatan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri

p'émbeli yang bersangkutan.
5

Menurut Allport dalam Setiadi (2015:144), mengajukan defenisi yaitu:

IJAT

wn
‘i%-ikap adalah suatu mental dan saraf sehubungan dengan kesiapan untuk

=]

n@nanggapi, diorganisasi melalui pengalaman dan memiliki pengaruh yang
=

nﬁngarahkan dan atau dinamis terhadap perilaku”. Ini mengandung makna bahwa
=

stkap adalah mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan terhadap suatu

Ie

objek, baik disenangi maupun tidak disenangi secara konsisten. Menurut
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Sgngadji & Sopiah (2013:176) sikap adalah inti dari perasaan suka atau tidak

=

stika seseorang terhadap suatu objek tertentu.

eyd

26.1 Fungsi-Fungsi Sikap
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Menurut Setiadi (2015:145) terdapat 4 fungsi dari sikap, yaitu:

1. Fungsi Utilitarian

Yaitu fungsi yang berhubungan dengan prinsip-prinsip dasar imbalan
dan hukuman. Disini konsumen mengembangkan beberapa sikap
terhadap produk atas dasar apakah suatu produk memberikan kepuasan
atau kekecewaan.

Fungsi Ekspresi Nilai

Yaitu konsumen mengembangkan sikap terhadap suatu merek produk
bukan didasarkan atas manfaat produk itu. Tetapi, lebih didasarkan atas
kemampuan merek produk itu mengekspresikan nilai-nilai yang ada

pada dirinya.

. Fungsi Mempertahankan Ego

Yaitu sikap yang dikembangkan oleh konsumen cenderung untuk
melindunginya dari tantangan eksternal maupun perasaan internal,

sehingga membentuk fungsi mempertahankan ego.

. Fungsi Pengetahuan

Yaitu sikap membantu konsumen mengorganisasikan informasi yang
begitu banyak yang setiap hari dipaparkan pada dirinya. Fungsi

pengetahuan dapat membantu konsumen mengurangi ketidak pastian
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N

dan kebingungan dalam memilah-milah yang relevan dan tidak relevan
dengan kebutuhannya.
Komponen Sikap
Menurut Setiadi (2015:146) ada tiga komponen sikap, Yaitu
kepercayaan merek, evaluasi merek, dan maksud untuk membeli. Dimana
kepercayaan merek adalah komponen kognitif dari sikap, evaluasi merek
adalah komponen afektif atau perasaan, dan maksud untuk membeli adalah
komponen konatif atau tindakan. Hubungan antara tiga komponen tersebut

dapat dijelaskan pada Gambar 2.2 dibawah ini :

Gambar 2.2 Komponen Sikap

Komponen Kognitif N
Kepercayaan terhadap merek

Komponen Afektif N
Evaluasi merek

‘ye[esew niens uenelun neje i uesinuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw| efiey

JJlaquins ueyingaAusw uep ueyl
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Komponen konatif
Maksud untuk membeli

Sumber: Perilaku Konsumen Setiadi (2015:147)

Hubungan antara tiga komponen itu mengilustrasikan hearki
pengaruh Kketerlibatan tinggi (high invlovment), yaitu kepercayaan merek
mempengaruhi evaluasi merek dan evaluasi merek mempengaruhi maksud
untuk membeli.

Dari tiga komponen sikap, evaluasi merek, adalah pusat dari telaah
sikap karena evaluasi merek merupakan ringkasan dari kecenderungan
konsumen untuk menyenangi atau tidak menyenangi merek tertentu.
Evaluasi merek sesuai dengan defenisi dari sikap terhadap merek, yaitu
kecenderungan untuk mengevaluasi merek baik disenangi atau tidak

disenangi. Dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
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§ merek datang sebelum dan memengaruhi evaluasi merek, dan evaluasi
g merek terutama menentukan perilaku berkehendak.
5
2?.3 Indikator Sikap konsumen
g Indikator variabel sikap konsumen pada penelitian ini mengambil
Z  teori dari (Setiadi 2015 : 147) yaitu :
%) 1. komponen kognitif : kepercayaan terhadap merek
i 2. komponen afektif : evaluasi merek
E' 3. komponen konatif : maksud untuk membeli

2.7 Pandangan Islam

Keputusan pembelian dalam Islam keterlibatan dalam proses apapun Allah
melarang umatnya dalam kerugian, seperti halnya aktivitas pembelian. Kita
sebagai manusia harus dapat membedakan antara kebutuhan dan juga keinginan,
antara yang baik dan yang buruk. Dalam Islam kebutuhan terbagi menjadi tiga

bl-!"

&S
=,
>
<
=4
<}

1) Kebutuhan Dharuriyat adalah kebutuhan yang harus ada atau yang
disebut dengan kebutuhan primer.

2) Kebutuhan Hajiat adalah kebutuhan sekunder, dimana bila tidak
terwujud tidak akan sampai mengancam keselamatannya.

3) Kebutuhan Tahsiniyat adalah tingkat kebutuhan yang apabila tidak
dipenuhi mengancam eksistensi dan tidak akan menimbulkan

kesulitan.
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g Anas bin Malik menuturkan bahwa pada masa Rasulullah SAW pernah
-
téfjadi harga-harga membubung tinggi. Para sahabat lalu berkata kepada Rasul,

d

“ga Rasulullah SAW tetapkaniah harga demi kami” Rasullullah SAW menjawab :
“%sungguhnya Allah SWT lah zat yang menetapkan harga, yang menahan, yang
ngngulurkan, dan yang maha pemberi rezeki. Sungguh, aku berharap dapat
rﬁC@njumpai Allah SWT tanpa ada seorang pun yang menuntutku atas kezaliman
yzn@g aku lakukan dalam masalah darah dan tidak juga dalam masalah harta”
(EgUR Abu Dawud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi).

- Menurut pandangan Islam mengenai pengambilan keputusan berdasarkan

Q.S Al-Maidah ayat 100 Yaitu :

0\
TR

a_ Pe

5 22 5 bl s Cnadl (5 gy

[

AR O
) ) el Gl

ofl
g,éj = >

-
-

| % a0

Vee GsAL X L

Artinya : “Katakanlah : tidak sama yang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah
kepada Allah hai orang-orang yang berakal, agar kamu mendapat
keberuntungan.”

Dengan kata lain, sedikit perkara halal yang bermanfaat lebih baik dari

gnsxaz\;un dTUIR[S] 3}B)S

a banyak haram yang dapat menimbulkan mudharat. Kepada orang-orang

o
yghg berakal sehat dan lurus, jauhilah hal-hal yang bersifat haram, tinggalkanlah
hal-hal yang bersifat haram dan terimalah hal-hal yang bersifat halal dan cukuplah
9p]
dgngannya, karena jika kita meninggalkan sesuatu yang bersifat haram kita akan

ndapatkan keberuntungan di dunia dan akhirat.
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g Berikut adalah satu dalil Al-quran tentang perilaku dalam jual beli
-~

téfcantum dalam surat An-Nisa ayat 29 yaitu :

P
1,&1
o

_ o

Y i gl Gl

282
4

5 Ll 15K

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

1sns NIn K ed
C-
12
C.

;harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

gyang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu;Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.
Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Islam sudah mengatur mengenai

jual beli dalam Islam adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang

mempunyai nilai secara suka rela antara belah pihak dengan menerimanya sesuai

dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syariat Islam.

p]
2% Penelitian Terdahulu

g- Beberapa penelitian oleh para peneliti terdahulu yang berkaitan dengan
8
Motivasi, gaya hidup, sikap konsumen dan keputusan pembelian. Adapun
e
pgnelitian terdahulu dapat disajikan sebagai berikut :
L
s
<
o
& Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
O NAMA JUuDUL PERBEDAAN | PERSAMAAN KESIMPULAN
(TAHUN) PENELITIAN
RicQ, Saputra Analisis peneliti Meneliti dengan | Variabel yang paling
pengaruh melakukan 2 variabel bebas | dominan dalam
motivasi, penelitian yang sama Yyaitu | mempengaruhi
persepsi,  sikap | gengan motivasi dan | keputusan pembelian
konsumen menggunakan | sikap konsumen. | adalah variabel sikap

‘yejesel njens uenefw] neynuy uesinuad ‘uetode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uednynbuad ‘e
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Kerangka Pemikiran

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan masalah dan landasan teori yang

dio Y &H 0

ah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini diawali dengan menelaah teori-teori

w2y

yang dijadikan sebagai landasan untuk melaksanakan sebuah penelitian.

i

HBerdasarkan teori-teori yang dijadikan sebagai landasan penelitian, teori-teori ini

N

diCRatikan dengan rumusan masalah yang telah disusun sebagai bahan penelitian
u%uk diteliti. Maka, pada penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu motivasi
(%Ui), gaya hidup (X2) dan sikap konsumen (X3) dan variabel terikat keputusan
pge:mbelian (Y). Variabel-variabel ini dianalisa dan memunculkan empat hipotesis.
Empat hipotesis yang didapat nantinya akan diuji dengan pengujian statistik.

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Motivasi (X1)

Gaya Hidup (X2) Keputusan

Pembelian (Y)

Sikap konsumen (X3)

Sumber : motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen terhadap keputusan
embelian (Ferrinadewi (2008:30), Hawkins (2013:104) dan Setiadi (2015:147))
Kerangka pemikiran pada penelitian ini menunjukkan keterkaitan antara

/ér, ue}RS JO AYLSTIAATH B ATHIRFSE RIS e ennnres

iabel bebas yaitu motivasi (X1), gaya hidup (X2) dan sikap konsumen (X3)

dengan varaibel terikat yaitu keputusan pembelian (Y).
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23;0 Konsep Operasional Variabel
-

e

@)

datam penelitian ini adalah :

Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi terkait hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2012:61). Variabel-variabel
-~

e)hg yninjas neje ueibegss diynbusw Buelenq ‘|

=z
w
= Tabel 2.4 Konsep Operasional Variabel
Varjabel Definisi Operational Indikator Skala
otivasQXl) Motivasi adalah kebutuhan dengan | 1. Dorongan kebutuhan Likert
) = tekanan kuat yang mendorong akan memiliki produk
=] c seseorang untuk mencari kepuasan | 2. Dorongan kebutuhan
2- atas kebutuhan tersebut (Kotler dan akan menggunakan
= Armstrong, 2008:172) produk
é 3. Dorongan untuk
3 menunjang penampilan
g 4. Dorongan akan tren
3 yang sedang terjadi di
g lingkungan sosial
7 5. Dorongan kegemaran
= akan produk
5 Kotler dan Keller (2009)
3 . dalam Anggriani (2017:3)
Haya Higup Gaya hidup adalah pola hidup | 1. Activity (Aktivitas) Likert
§X2) o seseorang di  dunia yang di | 2. Interest (Minat)
3 @ ekspresikan dalam aktivitas, minat | 3. Opinion (Opini)
= & dan opininya. 4. Demographic
g 2 Kotler & Keller(2009:224) (Demografis)
8 o Solomon (2011 : 264)
Sikap = Sikap adalah suatu mental dan saraf | 1. komponen kognitif : Likert
Konsumg'n (X3) | sehubungan dengan kesiapan untuk kepercayaan terhadap
= menanggapi, diorganisasi melalui merek
5‘ pengalaman dan memiliki pengaruh | 2. komponen afektif :
o yang mengarahkan dan atau dinamis evaluasi merek
a terhadap perilaku. 3. komponen konatif :
= Allport dalam Setiadi (2015:144) maksud untuk membeli
& (Setiadi 2015 : 147)
Keputusan Keputusan pembelian merupakan | 1. Pengenalan kebutuhan | Likert
Pembeli%(Y) tahap-tahap yang dilalui pembeli | 2. Pencarian informasi
g_ dalam menentukan pilihan tentang | 3. Evaluasi alternatif
A produk dan jasa yang hendak dibeli. | 4. Keputusan pembelian
5 Berkowitz (dalam Tjiptono dan |5. Perilaku pasca
wn
=
z 36
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i
; ©
I Irawan 2012:82) pembelian
& =
§ o Kotler dan Keller
S © (2009:184)
e
c 241 Hipotesis
2 =
a =
@ z Menurut Sugiyono (2014:93), Hipotesis merupakan jawaban sementara
c
- —
§ tefhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
@ o

Q
rggevan,

a)

b)

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy AIRY ynunjes neje ueibegses diynpusw Bueseq |

d)

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

dd,cnyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban didasarkan pada teori yang
-~

yang belum didasarkan fakta empiris yang diperoleh melalui

pgmgumpulan data. Hipotesis pada penelitian ini adalah :

Diduga motivasi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
konsumen dalam pembelian motor Yamaha NMAX di desa
Alampanjang kecamatan Rumbio jaya.

Diduga gaya hidup berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
konsumen dalam pembelian motor Yamaha NMAX di desa
Alampanjang kecamatan Rumbio jaya.

Diduga sikap konsumen berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
konsumen dalam pembelian motor Yamaha NMAX di desa
Alampanjang kecamatan Rumbio jaya.

Diduga motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan konsumen dalam pembelian motor

Yamaha NMAX di desa Alampanjang kecamatan Rumbio jaya.

BAB Il

METODE PENELITIAN
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya.

nelitian ini mulai dilakukan dari bulan Agustus 2021 sampai dengan bulan

Desember 2021.

b

52 Jenis dan Sumber Data

d
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Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data primer

data sekunder.

w
N
N

*3.2.1 Data Primer

Menurut Sugiyono (2016:80) data primer adalah data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian
ini data primer yang dimaksud adalah data yang berhubungan dengan
variabel motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen dan keputusan
pembelian yang didapat langsung dari responden.

Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2016:80) data sekunder adalah sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Biasanya data ini diperoleh secara tidak langsung dari sumber-sumber
lain yang masih ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas.

Adapun data yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini
adalah data seluruh masyarakat desa alam panjang dan juga data survei
yang dilakukan oleh peneliti pada masyarakat desa alam panjang yang

melakukan pembelian sepeda motor Nmax serta literatur yang relevan

38



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

1dio deH 6

-

-3.3.1

Nely e)sns NiN !iw

3.3.2

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

seperti jurnal, buku referensi, dan lain-lain yang dianggap perlu dalam

penelitian ini.

’3 Populasi dan Sampel

Populasi

Menutut Sugiyono (2014:115), Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh masyarakat desa alam panjang yang

melakukan pembelian sepeda motor Yamaha N-Max.

Sampel
Menutut Sugiyono (2014:116), Sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan di desa alam panjang. Menurut
Sugiyono (2014:122), Sampel diambil dengan metode purposive
sampling, vyaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Dengan pertimbangan tersebut, maka kriteria dalam memilih
sampel dalam penelitian ini adalah :

a. Masyarakat desa Alam Panjang

b. Melakukan pembelian sepeda motor Nmax.

Pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini

berdasarkan pendapat Donald R Cooper dalam Sugiyono (2012) dalam

Permata dkk (2018) dikatakan bahwa formula dasar dalam menentuan
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ukuran sampel ditentukan secara langsung sebesar 100 orang. Jadi
sampel yang akan dipilih oleh penulis sebagai sumber data yang
dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 100 orang desa alam panjang yang

sesuai dengan kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
maka penulis menggunakan teknis sebagai berikut:

a. Kuesioner

Menurut Sugiyono (2014:199), mengatakan bahwa kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab.

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah Skala
Likert, yaitu skala yang memberikan tanggapan konsumen terhadap suatu
produk. Jawaban setia item instrumen yang menggunakan Skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk

keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor,

misalnya :
1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/diberi skor 1
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k¥fantitatif. Dimana metode ini dimaksudkan untuk melihat apakah motivasi, gaya

w

hﬁup dan sikap konsumen berpengaruh terhadap keputusan pembelian motor
-~

Nmax di desa alam panjang dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para

Z

ré@ponden, maka perlu pengolahan data dengan menggunakan program SPSS.

w

Dimana analisis yang digunakan adalah analisis statistik regresi linier berganda.
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3.5.1 Uji Kualitas Data

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada
kualitas data yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan
penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berlaku. Adapun
uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini
adalah uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2014:455), Uji validitas merupakan deretan
antara data sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang
dapat dilaporkan oleh peneliti.

Dalam Sugiyono (2014:179), uji validitas dalam penelitian ini
digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan setiap butir dengan
skor total yang merupakan jumlah dari setiap skor butir. Jika ada item

yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti
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lebih lanjut. Syarat tersebut yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki

kriteria sebagai berikut :

1. Jika koefisien korelasi r > 0,30 maka item tersebut dinyatakan
valid.

2. Jika koefisien korelasi r < 0,30 maka item tersebut dinyatakan tidak

valid.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2012) dalam Muchlis (2015) uji Reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu.

Pengukuran reliabilitas dilakukan one shoot atau pengukuran sekali
saja kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji Statistic Crobach
Alpha (o)) (Ghozali,2012) dalam Muchlis (2015).

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,6 (Ghazali, 2012) dalam Muchlis (2015).

Uji Normalitas

Menurut Suliyanto (2011:69) berpendapat bahwa, uji normalitas

dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak.
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov.

Uji normalitas menggunakan uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov merupakan uji menggunakan fungsi distribusi
kumulatif. Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika K

hitung < K tabel atau Sig. > alpha (Suliyanto, 2011:75).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik

terhadap model regresi yang telah diatur dengan menggunakan program
SPSS. Uji asumsi klasik ini meliputi:

a. Uji Multikolinieritas
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Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel independen (Ghozali, 2012) dalam Muchlis (2015). Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi maka dapat
dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan
tingkat multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama

dengan nilai > 10.

b. Uji Heteroskedastisitas
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Uji hekterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual suatu
pengamatan yang lain. Jika varians dan residual tetap maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas.
Pengujian terhadap heterokedastisitas dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu, maka terdapat heterokedastisitas. Jika titiknya
menyebar maka tidak terdapat heterokedastisitas.

Uji hekterokedastisitas dilakukan pada model yang telah
terbebas dari asumsi multikolinearitas. Gangguan heterokedastisitas
dapat dilihat pada pola diagram pencar dalam scatterplot yang
merupakan diagram pencar residual, yaitu selisih antara nilai Y yang
diprediksikan dengan Y observasi. Jika diagram pencar yang ada
membentuk pola-pola yang teratur maka regresi mengalami gangguan
heterokedastisitas. Dan jika diagram pancar tidak membentuk pola
atau acak maka tidak mengalami gangguan heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut
waktu (times-series) atau ruang (cross section) (Suliyanto, 2011:
125). Untuk mengetahui adanya autokorelasi, biasanya dipakai uji

Durbin-Watson.

1. Jika angka D-W < 1,206 maka terdapat autokorelasi positif.
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Jika angka D-W berada di antara 1,206 — 1,55 maka hasil yang
diperoleh adalah tanpa kesimpulan.

Jika angka D-W berada di antara 1,55 — 2,450 maka tidak
terdapat autokorelasi.

Jika angka D-W berada di antara 2,450 — 2,794 maka hasil yang
diperoleh adalah tanpa kesimpulan.

Jika angka D-W > 2,794 maka terdapat autokorelasi negatif.

6 Uji Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2012) dalam Runtunuwu dkk (2014) analisis linear

berganda adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan

antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus

yang digunakan dalam metode analisis regresi berganda adalah:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Y = o+ B1X1 + BoXot BsXat €

Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

X1 = Motivasi

X2 = Gaya hidup

X3 = Sikap Konsumen

Bl = koefisien regresi untuk variabel Motivasi

B2 = koefisien regresi untuk variabel Gaya Hidup

B3 = koefisien regresi untuk variabel Sikap Konsumen
e = error
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang

dio yéH o

)

dapat dalam persamaan regresi secara individual atau secara bersama-sama

Iwl

berpengaruh terhadap nilai variabel terikat.
a. Ujit (Uji Parsial)
Uji t digunakan untu menguiji signifikansi hubungan antara variabel
independen (X1) Motivasi, (X2) Gaya Hidup, (X3) Sikap konsumen dan

variabel (Y) Keputusan Pembelian sacara parsial atau dapat dikatakan uji

Nely e3xsng NIN %9

t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi-variasi variabel dependen
(Ghazali, 2012) dalam Muchlis (2015).
Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian ini  adalah
sebagai berikut:
a. Apabila thiwng > traber atau Sig < o maka:
Ho ditolak, H, diterima artinya terdapat pengaruh secara parsial
antara Motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen terhadap
keputusan pembelian.
b. Apabila thiung < tabel atau Sig > a maka:
Ho diterima, H, ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara
parsial antara Motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen

terhadap keputusan pembelian.

b. Uji Simultan ( Uji F)
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C.

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yaitu pada penilitian ini (X1) motivasi, (X2) gaya hidup, (X3) sikap
konsumen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (YY) keputusan pembelian.
(Ghazali, 2012) dalam Muchlis (2015).

Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah
0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

a. Apabila Fiwng > Fabel atau Sig < a maka:
Ho ditolak, H, diterima artinya terdapat pengaruh secara
simultan antara Motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen

terhadap keputusan pembelian.
b. Apabila Fhiung < Frabel atau Sig > a maka:

Ho diterima, H, ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara
simultan antara Motivasi, gaya hidup dan sikap konsumen
terhadap keputusan pembelian.

Uji Koefisien korelasi dan koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur Kkeeratan
hubungan antara variabel dependen dan variabel indenpenden. Semakin
besar nilai koefisien korelasi, menunjukkan semakin eratnya hubungan
antara variabel, dan sebaliknya. (Suharyadi dan purwanto, 2009:218)

Uji Koefesien determinasi (R®) adalah sebuah koefesien yang

menunjukkan persentase semua pengaruh variabel independen
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terhadapvariabel dependen semakin besar adjusted R® suatu variabel
independen, maka menunjukkan semakin dominan pengaruh variabel
dependen. Nilai adjusted R? yang telah di sediakan adalah antar 0 dan
sampai 1. Apabila terdapat nilai adjusted R? bernilai negatif, maka di
anggap bernilai 0 (nol). (Ghozali, 2011). Nilai R? yang mendekati 1
berarti variabel-variabel independen memberikan hamper seluruh
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
independen. Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau korelasi antar
variabel, dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini:

1. 0<R<0,10, Korelasi sangat rendah/lemah sekali

2. 0,20 <R <0,40, Korelasi rendah/lemah tapi pasti

3. 0,40 <R <0,70, Korelasi yang cukup berarti

4. 0,70 <R <0,90, Korelasi yang tinggi, kuat

5. 0,90 <R < 1,00, Korelasi sangat tinggi, kuat sekali

6. R =1, Korelasi Sempurna.

BAB IV

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
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Sejarah Desa Alam Panjang

Desa Alam Panjang adalah nama suatu wilayah di Kecamatan Rumbio

dio yeH o

a Kabupaten Kampar yang menurut beberapa tokoh masyarakat desa dikenal

U.L%],

k;zgena wilayahnya yangsangat panjang malah ada satu dusun yakni Dusun lll
y%g dikelilingi sungai Kampar. Desa Alam Panjang mulai terbentuk pada tahun
12378 yang awalnya berinduk pada Desa Rumbio Kecamatan Kampar yang
d%epalai oleh seorang Wali Muda bernama Bapak Hamid, yang penduduknya
bg'jumlah 365 KK. Pada tahun 1979 Kepala Desa Alam Panjang dijabat oleh
Bcapak Abd.Karim, pada masa pemerintahannya ini kegiatan Desa Alam Panjang
banyak digunakan untuk menata kelembagaan kelompok masyarakat tersebut
walaupun masih bersifat sederhana, mulaidari pembagian regu yang nantinya
berkembang menjadi Dusun dan penataan kelompok- kelompok pertanian dan
perkebunan. Pada saat itu kegiatan kelompok masyarakat ini banyak bekerja pada

sektor pertanian dan perkebunan. Selanjutnya setelah habis periode masa

}

f+¥]
pemerintahan Pak Abd. Karim, masyarakat Desa AlamPanjang memilih

Is1

pemimpin baru pada tahun 1985 yang bernama Pak Dailami, pemilihan kepala

8
dga dilakukan secara langsung yang diikuti oleh dua orang calon.

% Selanjutnya pada tahun 1991 masyarakat Desa Alam Panjang untuk
éduakalinya melakukan pemilihan kepala Desa dengan cara seperti pemilihan
k%oala Desapada saat sekarang ini, dengan beberapa calon kades dan sebelumnya

=

—t

melakukan aduvisi danda dalam rencana Pembangunan Desa Alam Panjang pada

=
p&milihan kepala Desa tahun 1991 ini yang terpilih menjadi kepala Desa adalah
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©

ng Thamrin Jamlah, rata-rata kepala Desa di masa ini menjabat selama 2 periode
-

masa pemerintahan Desa.
o

o

432 Letak Geografi

Dalam bahasa Indonesia geografi adalah permukaan bumi, iklim,

n X!

penduduk ciri-ciri dan sifat permukaan bumi. Desa Alam Panjang terletak di
w
wilayah Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang

b

bérbatasan dengan:
0

g 1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bukit Teratai Kecamatan
Rumbio Jaya.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Padang Mutung Kecamatan
Kampar.
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Pulau Birandang dan Pulau Rambai
Kecamatan Kampar Timur.
gf 4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pulau Payung Kecamatan
; Rumbio Jaya.
5_ Luas wilayah Desa 36 Km2 adalah 3600 Ha dimana 70% berupa daratan
A
ygng bertopografi berbukit-bukit, dan 30% daratan dimanfaatkan sebagai lahan
pértanian yang dimanfaatkan untuk persawahan tadah hujan. Iklim Desa Alam
Pg;wjang, sebagaimana Desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim

arau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap

x
s 3

la tanam pada lahan pertanian yang ada di Desa Alam Panjang Kecamatan

k=)
oe

ug&g

mbio Jaya.
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Sarana dan Prasarana

dio ye€H @

atlalah sebagai berikut:
3
= 1. Sarana Ibadah
-~
= a) 4 buah Masjid
zZ
2 b) 16 buah Musholla
w
> 2. Fasilitas Umum
)
= a) 1 Kantor Desa
(=

b) 1 buah Puskesmas

c) 12 Pos Kaling

d) 8 lokasi Pemakaman Umum

e) 1 Balai pertemuan masyarakat
3. Sarana Pendidikan

a) 1 Taman Kanak-kanak

b) 4 buah SD

¢) 1 buah SMP

d) 1buah MA

e) 3 MDA

JISIdATU) dTWR[S] 3}e)g

vl

4 Kondisi Pemerintahan Desa

1. Pembagian Wilayah Desa

jadi disetiap Dusun ada yang mempunyai

nerny wisey] jrreAg uejng jo

Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Alam Panjang secara garis besar

Pembagian wilayah Desa Alam Panjang dibagi menjadi 4 (empat) dusun,

dan masing-masing dusun sudah ada pembagian wilayah secara khusus,

wilayah pertanian

o1
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nel

Struktur Organisai

dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun.

2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD)

selengkapnya disajikan dalam gambar sebagai berikut:

Gambar 4.1

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar

KEPALA DESA

TTeqUITTS UBNINUSAUSW Yep ueywniueosusw edue) 1ul sinj Ay yninjes neje ueibegss diynbusw Buelseq ‘|

danperkebunan, sementara pusat Desa berada di dusun I (satu), setiap

Desa Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya

menganut sistem kelembagaan Pemerintah Desa dengan pola minimal,

Bagan Struktur Organisasi Di Kantor Desa Alam Panjangkecamatan

SEKDES
- | |
KAUR PEMDES KAUR PEMB KAUR UMUM KAUR

E KEUANGAN
5

=2

&

=]

=<KADUS | KADUS II KADUS lIlI KADUS IV
< Sumber : Kantor Kepala Desa Alam Panjang Ke. Rumbio Jaya kab. kampar

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

"1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya

at di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Motivasi (X1)

Secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian motor Yamaha NMAX di desa Alam Panjang Kecamatan
Rumbio Jaya. Hal ini berarti masyarakat desa memiliki motivasi
tersendiri dalam melakukan pembelian sepeda motor Nmax.

Gaya Hidup (X2)

Secara parsial gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian motor Yamaha NMAX di desa Alam Panjang Kecamatan
Rumbio Jaya. Hal ini berarti masyarakat desa menyesuaikan gaya hidup
yang mereka jalankan dengan melakukan pebelian sepeda motor Nmax.
Sikap Konsumen (X3)

Secara parsial sikap konsumen berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian motor Yamaha NMAX di desa Alam Panjang
Kecamatan Rumbio Jaya. Hal ini berarti masyarakat desa memiliki sikap
tersendiri seperti yakin dalam melakukan pembelian sepeda motor

Nmax.
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©

o . :

o 4. Uji Secara Simultan

-

2 Secara simultan atau bersamaan motivasi, gaya hidup dan sikap

@)

2 konsumen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan

=

= pembelian motor Yamaha NMAX di desa Alam Panjang Kecamatan

=

= Rumbio Jaya.

Z

P Uji R dan Adj R®

w

2 Nilai korelasi (R) yang dihasilkan adalah sebesar 0,755. Maka dapat

Py . :

= disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel

(=
independen terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,556. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi,
gaya hidup dan sikap konsumen secara keseluruhan memberikan
pengaruh sebesar 55,6% terhadap keputusan pembelian, Sedangkan
sisanya sebesar 44,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

h dalam penelitian ini.

3

o

;2 Saran

&

§_ Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh

(]

dgam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan adalah

=

sébagai berikut:

nery wisey jureAg uejng jo Ajrs

=

Motivasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian, maka produsen
harus memperhatikan apa saja hal yang dapat meningkatkan motivasi
konsumen dalam melakukan pembelian, sehingga dengan memiliki
motivasi yang tinggi akan sebuah produk akan mempengaruhi keinginan

melakukan pembelian terhadap produk yang akan ditawarkan.
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Gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian, maka produsen
harus dapat memperhatikan bagaimana gaya hidup yang menjadi target
pasar mereka, sehingga produsen harus dapat menyesuaikan produk yang
mereka tawarkan terhadap target pasar yang mereka tuju, dan dengan
begitu passar akan lebih merasa produk yang ditawarkan kepada mereka
sesuai dengan gaya hidup yang mereka miliki dan tertarik dalam
melakukan pembelian.

Sikap konsumen berpengaruh terhadap keputusan pembelian, maka
produsen harus juga memperhatikan sikap konsumen dalam menilai
sebuah produk, seperti memberikan informasi yang dapat menimbulkan
sikap yakin dari konsumen, sehingga semakin yakin konsumen terhadap
suatu produk maka konsumen akan semakin tertarik dalam melakukan
pembelian.

Bagi penelitian selanjutnya agar lebih memperdalam untuk penelitian yang
akan datang, sehingga penelitian selanjutnya akan menghasilkan penelitian

yang lebih baik.
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g 2 Sehubungan dengan itu saya sangat mengaharapakan kesediaan saudara/i bisa membantu
=
=
Ssaya untuk mengisi kuesioner ini dengan keadaan yang sebenarnya demi kelancaran penelitian

:Jequuns ueyingeAusE uep@exwmueouelﬁedu

Atas pcz’i)rtisipasi dan kerja samanya peneliti mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya

INDRA FEBRIANTO
11571105615
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IDENTITITAS RESPONDEN

E Né%a/lnlsml

O
=1 Q)
Z Usia | <25 tahun ] 36-45 tahun
S 9
2 © "1 26-35 tahun "1 > 46 tahun
= 4]
(=]
& PeRerjaan
a =
& Pefidapatan
:c‘ =
I& BETURJUK PENGISIAN
@ u

1. Isifah terlebih dahulu identitas anda.
-~

2. Bag;ﬁlah dengan baik penyataanyaan dan pilih salah satu jawaban yang menurut anda
pagng benar dengan memberi tanda (\) pada pilihan Anda.
3. Pilihan jawaban dengan kriteria dibawah ini :
a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Netral (N)
d. Tidak Setuju (TS)
e. ;”Sangat Tidak Setuju  (STS)
4. M%\on kuesioner ini diisi dengan lengkap, kerahasiaan dari jawaban anda dijamin
(3

seaenuhnya. Terimakasih
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!o ggl-t

.PERNYATAAN

rlla@ tanda (V) pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan saudara.

o
a i
3 - JAWABAN
§1 5 PERNYATAAN SSTSTNTTS [sTS
= N
5
|va5|;(Xl)

Saya merasa ingin memiliki sepeda motor Yamaha Nmax

BlepuntBuepRn 6unpfig &1

Rasa ingin memiliki sepeda motor Yamaha Nmax yang
saya rasakan sangat besar

@)
Saya sangat ingin menggunakan sepeda motor Yamaha
Nfflax untuk kendaraan sehari-hari saya

0y
=

Sepeda motor Yamaha Nmax dapat memenuhi kebutuhan
saya
(=

Pul s||n) BRuey| [yniffes neRrueibeqel

Sepeda motor Yamaha Nmax dapat menunjang kebutuhan
saya

Saya merasa percaya diri saya meningkat ketika
menggunakan sepeda motor Yamaha Nmax

Sepeda motor Yamaha Nmax adalah sepeda motor yang
sedang tren pada saat ini

Sepeda motor Yamaha Nmax merupakan sepeda motor

yang banyak diminati di lingkungan saya
™

Saga tertarik dengan sepeda motor Yamaha Nmax

usgruns|uexffhgajuaiieuep uespiniyesudw edue

Syi merasa senang dengan produk sepeda motor Yamaha

N@ax
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4%

g

Ca

$ )
c
7
JAWABAN
SQ;% g PERNYATAAN SSTSTNT TS TsTS
sl
Gaya Hidup (X2)
E o | Saya menggunakan sepeda motor Yamaha Nmax dalam
® 3 | keBidupan sehari-hari
tg 5 Kégiatan sehari-hari saya dapat terpenuhi dengan sepeda
< = | mefor Yamaha Nmax
g § Sepeda motor Yamaha Nmax sangat nyaman digunakan
& 2 | datam kegiatan sehari-hari
2 g Sdya merasa tertarik menggunakan sepeda motor Yamaha
= & | Nmax
© @ | Saya menyukai saat menggunakan sepeda motor Yamaha
§i Nipax dalam memenuhi kehidupan sehari-hari saya
= Menurut saya harga sepeda motor Yamaha Nmax sesuai
g de_,_gan kualitas yang diberikan
§ Menurut saya menggunakan sepeda motor Yamaha Nmax
= méhambah kepercayaan diri saya
g. Sepeda motor Yamaha Nmax sesuai dengan kondisi daerah
=~ | tempat tinggal saya
é Menurut saya sepeda motor Yamaha Nmax memiliki harga
- yang sesuai dengan perekonomian saya
go Harga sepeda motor Yamaha Nmax sesuai dengan
) pendapatan yang saya miliki
3
2 JAWABAN
§IO PERNYATAAN sc [ SEm oS 575
o »
Sikap K&nsumen (X3)
g Sdya merasa yakin dengan sepeda motor Yamaha Nmax
) Sayia yakin dengan kualitas sepeda motor Yamaha Nmax
Egﬂ Sa&a percaya dengan kualitas yang diberikan oleh sepeda
= me@tor Yamaha Nmax
% Saya sudah memiliki pengetahuan mengenai sepeda motor
Yamaha Nmax
5 Informa5| sepeda motor Yamaha Nmax membuat saya
Ielfnh merasa yakin dengan produk tersebut
5 Saya sudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan
méhgenai sepeda motor Yamaha Nmax
5 Saya membeli sepeda motor Yamaha Nmax untuk
memenuhi kebutuhan saya
8 Saya membeli sepeda motor Yamaha Nmax karena sesuai
deagan keinginan saya
9 S@a membeli sepeda motor Yamaha Nmax untuk

1Y wiIsey] Jid
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Cod
=3} =
2% nial
— V=L
M JAWABAN
g% ® PERNYATAAN SS TSN TS TsTS
=aol T
%i@o K@nsumen (X3)
€ g | menunjang penampilan saya
iog Penampilan saya lebih baik ketika saya menggunakan
= e
S | sepeda motor Yamaha Nmax
c 3
S =
Q =
5 B
T =
g | = JAWABAN
@ | o PERNYATAAN SSTST N TTSTSTS
(=

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
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@D
=]

utusan Pembelian (Y)

S:%E)eda motor Yamaha Nmax sesuai dengan kebutuhan
saya

Sepeda motor Yamaha Nmax selalu dapat memenuhi
kebutuhan saya

Kebutuhan saya dapat terpenuhi dengan menggunakan
sepeda motor Yamaha Nmax

Informasi mengenai sepeda motor Yamaha Nmax mudah
untuk diperoleh

Informasi mengenai kualitas sepeda motor Yamaha Nmax
sudah banyak dikenal masyarakat

Menurut saya tidak ada pilihan lain yang dapat memenuhi
kebutuhan saya selain sepeda motor Yamaha Nmax

Saya membeli sepeda motor Yamaha Nmax karena saya
ingin mencoba hal yang baru

Sgya membeli sepeda motor Yamaha Nmax karena ingin
méncoba hal yang berbeda

SgTya membeli sepeda motor Yamaha Nmax karena sesuai
dengan yang saya butuhkan

Ioggurs wynae upuuep @By Wingmeguats edu®y 141 ) eAkey |pRinjes geie upibeges din

Saya akan melakukan pembelian ulang sepeda motor
@maha Nmax pada masa yang akan datang

1Y Wise)] JraeAg uelng jo AJIsIaAru »




Lampiran Il Tabulasi Penelitian

UIN SUSKA RIAU

43
47
44
39
40
42
44
43
46
46
45
41
45
49
45
27
44
39
50
38
38
43
44
49
43
34
46
33
37
35
46
50
35
43
43
44
47
40

MOTIVASI (X1)

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | TOTAL_X1
4 4
5 5
5 4
5 4
3 5
4 4
4 4
4 5
5 5
5 5
4 5
4 4
5 4
5 5
5 5
2 3
4 4
4 4
5 5
5 4
4 4
4 5
5 4
5 5
4 5
4 3
4 5
3 4
4 4
2 3
5 5
5 5
4 4
5 5
3 5
5 4
4 5
4 4

2 O|ldA| NN TN OR[N O A NN ITINWOINO| N[O | A NN N[ O|IN OO
w || N un oNOOOdAld|ldd|d| ||| A" NN N N[N NN NANNOOOOon|on|on|on|on
@@mm DpTain &) €& 1E Sy kG K| &S| 5|5 5| 5| 5| 5| 5| 5| 56668 8] o Sniy da s yoo iH ol &n B3R
] CAP &R & BfE|IBIAYE|ala|alalalalalalaralaraiars| ara|araraia a1 apa
e |[Zlz|lz|zizlz|z|lz|lz|Zz|Zz|Zz|Zz|Z2|Z|Z|Z|Z2|Z2|Z2|Z2|Z2|Z2|Z2|Z2|Z|2|Z2|Z2|Z2|2|Z2|2|2|2|2|2|2
v OO0 0|0|0|0|0|0|0|O0|O0|O0IO0|0|0|0|0|0|0|0|O0O|O|0O|O0|0O|0|0|0|0O|0O|0O|0O|O|0O|O|O|O
HagCipta, DRindungi Updad-Bndands, | S| 551 351 55| &1 55| & 5| S| &[S &S5 S SIS S5 S5 &S S| &S| &5 &S
1. Dilaragg Bedgybp webag|aad &h%_&:ﬁ,u&w@:ms&%&wﬁ__muﬁm@hﬁf& der) By ekiken SUrdbelr | o | | o | | | 2| 2 | 2| &
a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penelitian, penalisan Karya ifmian, penyusunan faporan, penulisan Kritik atau tinjaua

rif Kasim Ri;

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.



43
44
40
42
48
32
46
29
41
42
45
48
50
41
41
50
35
48
37
45
43
40
40
50
19
45
25
39
50
31
33
39
40
48
32
28
44
32
47
41
41

NNt N v nNkt|IftIn NI vt T TN IDAN(TF( Do F(LOLLN NN W<
QO A N NI I NIOINIO DO AN N N OINOINO|HAI NN TN OINO(N| O A NN (N O|IN| OO
N || (S| S| SST | DID (DD DN NN O OOV OOIO[O|O| O[NNI NN
p=d zlzl.zlz|=z pd zizlzlz|lz|lz|lz|z|lz|lz|z|2 zlzlzlz|l=z pd c - -
S DIEDIRIE|E| B A BVE ErEpIREaE 5|5\ S\ 5|5 5 5| 5| 5| S1EFT-EBIEVE & 031G & Sy B8 Fprif Kasim Ri
Zlzlzlzlz|lz|lz|lZz|lz|z|Zz|lZz|Zz|Z2|Zz|Z2|Z2|Z|Z2|Z2|Z2|Z2|2|Z2|2|Z2|Z2|2|Z2|Z2|2|Z2|Z2|Z2|Z2|2|2|2|2|2|2
0| 8L010.0,55.0, 2101010 510155 5/5/0/5|5155/5/5/55 5505555550555 50
DU S | 3 Bt it gl it Rl i el ikl el sl 12 | 2| B2 i) 2| i) )
o~ a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penefitian, penulisan Karya ifmiah, penyusunan faporan, penulisan Kritik atau tinjatan suatu masalah.

o \— 4
lf 11
M:w _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



(o)l
x
N=HOININTIOI=H MO OINLDODMIO| N = |N|D|LN =20 M - =NV O T NN NO|®
NI T O NN T T (T T DT NOO OO T T _A|n33333334223333343
(@]
-
2
(| N NS N | ST NDDNDNOND TN | ST NN < 145552455454455434
x
()]
Nnmion Ot st NOO SIS WD 7-.54554555454545534
x
o]
|t | sts|njinmitcon|jn N (|| N T TN O LT[ OMLO ||| |WO| WO
~ ke
El N
||| NS (DD ||| || 0 Wﬁ.55333435435544455
o
= =g V- )
| ([N | (S| DO N (DN LN | (WD < mm.45555455434455455
<
G5
| (NN N S| DD DN [N WD | DT | < m.55455455435444454
<
Nt S| d|n| ||| ||| S| 0| < m44444455434444455
o)
|t |||t ||| v|o|(v|o|n|wv|s|n|n| s P TN I RS S S R T BTN N R N N R N BT RIS S EToN R
x
N
S| N HA S| | (DD NSNS (|| wn NN TO|IT|OLILILOLIOM T T(OLIO|WO|WO|WO
x
i
N N[OOI S| N (LD S| INDNOM || | (|| 154354555334555355
x
o
Ol Hd I NI NI N VOIKNNV(N|O| A NN T N O[N] O] O 2 OldA| NN | < N| O
0| 0| 0|00 |(C0| V| NV|NV[(O(O|N| N[O O w [T N TN O N OO|dA| Al | A | ||
=z m._NN.NNNm Mv NWNNNNNNN DNWmNNM—N.N NNMMN p Z|. - -
w 50g AR i) 4 | i | | i | 2 | Fed | &d oy i |y e of 1 yarif Kasim Ri:
DW &hieligta i ,\,Mr ,_Mm%u NS EIEIEEE o B STRrerErEs (EIEPETRY 8 aara .
Zzlzlzlzlz|lz|lz|lz|lziZz|Zz|Zz|Z|Z2|Z2|Z2|Z2|2|2|2|2 e |[Z|lz|lz|zizlz|IZz|lZz|Zz|Z|Zz|Z2|Z2|Z2|2|2|2
018 D2l 2,0. 0,101 0,0L0/010/0101010101818) |5 515/5/8/8/5/5/8/990(0/9) 98I0 D
_..g_ wﬂ o | Bileianks migngiitidsed gtancatad selirih) Kargs (tdls i e dd piepcantymkan g r _ﬁ&m@&&ﬂﬂ AFEREEEEREEE
AM.— h‘m\ a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penefitian, penulisan Karya itmiah, penyusunan faporan, penufisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



29
40
31
35
40
32
36
32
35
40
24
37
38
28
40
29
32
29
32
40
36
26
22
28
29
27
38
26
32
32
30
37
40
40
26
27
40
33
21
27
37

DI I FTLOLIFT|IFT V(T IOLDOL TV |T|ITLOLTIOIOM T T IT|T | T LOLOO I LOLILOILO T || [T T MN|WO
V(AN O| A N NI N  OINOO DN O AN NI TN VOV NDNO| AN NI INIOINN[RR (O | AN NI WN|O| N O
Al N[ N[N N N[NNI NNANOoOfonjon N[ on[on|on| N N T || (|| F(Lnjdjnjnjuniun|inm|wn|wn
p=d zlzl.zlz|=z pd zizlzlz|lz|lz|lz|z|lz|lz|z|2 zlzlzlz|l=z = : - -
S DIEDIRIE|E| B A BVE ErEpIREaE 5|5\ S\ 5|5 5 5| 5| 5| S1EFT-EBIEVE & 031G & Sy B8 Fprif Kasim Ri
Zlzlzlzlz|lz|lz|lZz|lz|z|Zz|lZz|Zz|Z2|Zz|Z2|Z2|Z|Z2|Z2|Z2|Z2|2|Z2|2|Z2|Z2|2|Z2|Z2|2|Z2|Z2|Z2|Z2|2|2|2|2|2|2
0| 8L010.0,55.0, 2101010 510155 5/5/0/5|5155/5/5/55 5505555550555 50
_u_ fﬁ od | BileRainkr miengitiaseiia giinaataid sefuree) Rangd tdlls @ﬁ&@;&:ﬁ%&%w%&qﬁc&mﬁwﬁﬁ |le|e|ae|ae|ac|c|c|a
) a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penefitian, penulisan Karya ifmiah, penyusunan faporan, penulisan Kritik atau tinjatan suatu masalah.

=
=6 _ £
M:_ _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



35
32
32
40
15
29
21
38
40
24
28
40
31
25
34
23
26
28
23
32
35
40
23
40
21
31
30
25
27
32
27
28
35
36
26
24
40
35
34
37
35

<IN T OLILOLIOOIL I TMVIITIMOMIN TV IT|ITILOLOM|T T (FT[(OIT|MHM (OO T T[T |O|WO|LWO
DO A N NI T INIOINV|NO[HAI N NI TIWNIOI NV O| AN NN OIN|ODN(O| A NN (T N O|INNO| O
NV VIOV OV OVOIVOIO|IVO|OINININININININININ(IN|O|W|W|(V|W|(V|O|NV|O[O|AO| O[O |[O|O|O| OO
p=d zlzl.zlz|=z pd zizlzlz|lz|lz|lz|z|lz|lz|z|2 zlzlzlz|l=z = : - -
S DIEDIRIE|E| B A BVE ErEpIREaE 5|5\ S\ 5|5 5 5| 5| 5| S1EFT-EBIEVE & 031G & Sy B8 Fprif Kasim Ri
Zlzlzlzlz|lz|lz|lZz|lz|z|Zz|lZz|Zz|Z2|Zz|Z2|Z2|Z|Z2|Z2|Z2|Z2|2|Z2|2|Z2|Z2|2|Z2|Z2|2|Z2|Z2|Z2|Z2|2|2|2|2|2|2
0| 8L010.0,55.0, 2101010 510155 5/5/0/5|5155/5/5/55 5505555550555 50
_u_ fﬁ od | BileRainkr miengitiaseiia giinaataid sefuree) Rangd tdlls @ﬁ&@;&:ﬁ%&%w%&qﬁc&mﬁwﬁﬁ |le|e|ae|ae|ac|c|c|a
) a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penefitian, penulisan Karya ifmiah, penyusunan faporan, penulisan Kritik atau tinjatan suatu masalah.

=
=6 _ £
M:_ _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



(]
>
N =0 VAN =N OAOALLILINNOIOIONO W TFINOBLMOMOIMO NOOO T O MO O
o m3433443533324333445443444343435534343
(@)
-
=
< mlT|n|m st | |m|n|s S (0| |m|0|< (S (0|0 [ (0[S0 || [F (10| [o| (oS
x
)]
[Tp] &3544444535325533545454455344445545344
x
—| 0
< BB.4543444544445433445554454444545545354
] 2
w|~N
o X
— (%]
2| o
o<
gl
x
<
< &5535543545434333445533445454445544334
x
"
< NNt || TSN SN |IS| OIS DD M ([T |F ||| (DWW TN
x
N
o m3544444545425433445534455344445544454
i
™ mt|t |||t |||l |n|g|g (ST |N[F | S| [DD|0 |0 || |0 |
x
o
o 2 O(dA| NN I N OIN OO A NN ITINIVOINNOI N[O | HAI N NN OIS
— w A NN TN O NV O HA| A| dA| A A HdA| A| A dA|[ A N N| N[ N[N/ N/ N|N[N|[N O O[O || N[N
=z NMmNM.N _,MJNwAN@NNNNNNNNNNWmNNM—N.N Zz| =z =z p Z|. z z
w ¢ S W | | w|w|w|w|w| o Fes | &d g i | i e of { yarif Kasim Ri:
S onak ol BB IE N R ShE RN 515 5| 5 5| 5| 5| 5| 5| BGIE18rEE [ E R By 31801 &) Sy @ _
zZ a NNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNN
B naeil dpreIiSlBuRh0| 9| 21 5151510/51515101515101015(51510 51510 015(510 5550
_ 1. Djilarang| ragrigdutid s &_wﬁ“ﬁc &@ﬁwﬁm&_&:_ﬁ_ﬁm Eﬂ&wﬁ,@mm i resrize Rtk &&ﬂE AR REEEEEE
a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendiaikan, penefitian, penulisan karya itfmiah, penyusunan faporan, penufisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
f.n..

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



41

40
43
50
42
45
38
37
40
44
50
42
38
41
36
31
36
46
31
44
35

43
41
40
44
40
40
50
20

26
37
50
30
30
40
29
29
40

47
42
48

5

4
4
5
4
5
5
4
5
4
4
4
4
5
4
4
3
4
4
3
5
4
4
4
5
2
5
3
3
5
3
3
4
4
4
3
3
4
3
5

4

PONDEN 38

RESRONDEN 39
o RESPON

EN 71

2 RESPONDEN 72

DEN 40
DEN 44
NDEN 45
NDEN 46
DEN 52

N
SPONDEN 53
DEN 68

-t =
RESPONDEN 70

DEN 41
NDEN 42
ONDEN 43

RESE
0 @éON

SPON
PONDEN 64
RESPONDEN 65

SPONDEN 51
j2y)

RESPON

&

=SPONDEN 55
("]

SPONDEN 66
L 2]

SPONDEN 67

RESPONDEN 56

Q! O O
%. ..% @q :@.E@&m
F i e gRincat

BESPONDEN 54
RESPONDEN 57
RESPONDEN 58

2 RESPONDEN 59
RESPONDEN 60
%SPONDEN 61
RESPONDEN 76

. RESPONDEN 77

RESPONDEN 50

:

s

&

=)

< RESPONDEN 62
S RESPONDEN 63
< RESPONDEN 69
§ RESPONDBEN 73
z RESPONDEN 74
= RESPONDEN 75

= O

o RESPOND

RE
&
ESPON

RESPONDEN 78

UIN SUSKA RIAU

engutipa nya untuk kepentingan pendidikan, penetitian, p isan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o~ a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penefitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

o \— 4
lf 11
M:w _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 111 Olahan Data

ook B UJI VALIDITAS
bFEQ o
%’\@\@ABEL X1
= Item-Total Statistics
§ Cronbach's
§ Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
E Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
E X1.1 36,91 34,992 ,740 ,922
al X1.2 36,91 34,507 , 758 921
-‘E X1.3 36,99 34,858 , 795 ,919
é X1.4 36,95 35,220 772 ,920
g X1.5 36,93 35,096 ,762 ,921
% X1.6 36,89 35,271 ,763 ,921
;g: X1.7 36,86 35,899 776 ,921
4 x1.8 36,97 35,969 712 924
3 x1.9 36,81 36,802 ,580 ,930
é >§)1.1o 37,14 36,586 ,617 ,928
L o
g\@\RIABEL X2
n Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X2.1 36,18 33,907 ,666 ,869
X2.2 36,25 33,179 ,633 ,871
X2.3 36,27 33,431 , 741 ,865
X2.4 36,31 32,559 ,760 ,862
X2.5 36,32 33,048 711 ,866
X2.6 36,29 32,632 ,707 ,865
X2.7 36,55 31,583 ,654 ,870
X2.8 36,61 31,331 ,631 ,873
X2.9 36,14 36,485 ,346 ,890
X2.10 36,23 36,563 ,359 ,889
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_“\q{fal
ARIABEL X3
Item-Total Statistics

;F Cronbach's
a Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
E’ Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
g X3.1 35,60 37,111 124 ,937
g X3.2 35,45 36,997 , 796 ,933
; X3.3 35,50 36,354 ,806 ,933
; X3.4 35,51 38,192 ,664 ,939
ol X3.5 35,57 35,439 J74 ,935
‘g X3.6 35,61 37,372 ,742 ,936
E X3.7 35,53 36,898 744 ,936
g X3.8 35,43 37,682 ,796 ,934
% X3.9 35,49 36,293 819 932
% X3.10 35,45 37,503 ,739 ,936
I
®, 2
ngARIABEL Y
& Item-Total Statistics
% Cronbach's
E Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- [ Alpha if ltem
g Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
§ Y.1 36,63 34,882 ,780 ,942
§ Y.2 36,64 35,303 ,718 ,945
5 Y.3 36,71 33,137 ,831 ,940
g Y.4 36,72 35,052 741 ,944
-‘E Y.5 36,62 34,238 ,805 ,941
E Y.6 36,67 34,607 792 ,942
% Y.7 36,66 34,429 , 791 ,942
; Y.8 36,65 34,109 ,808 ,941
-_8, Y.9 36,76 33,093 ,804 ,942
-% Y.10 36,60 35,071 ,738 ,944
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UJI RELIABILITAS
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[¥] (O] (O] (V]
(%] = 2} = n = 2 =
9 = Q “ ke “ 9 =
- o - o — (o] — o
2 z 2 z 2 z 2 z
- 8 o 8 mn S 8
x 2 3 x 2 s X 2 g > 3 @
1 =] » o . d =] o @ e =1 ) o ~ =] » o : n 7 - = z
@t 3| 5 o il 5| 5 4 RiaWl 3| 5 « w 3|5 4 Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri.
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u\/| Hak 5 Undarg- 5 5 [0 S
JO ] ‘_AV_.\_u ummcmwm xmém@ E:E:ﬂm ftkan sumber:
A = .n.. a. Penguupan nanya untuk kepentngan pendidikan, penemtian, penulisan karya mmian, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. De‘gendent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

=
<
-n';III
\/ﬂ One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
= T © Unstandardized
wiE
=0 g Residual
-~ 8
§ g = N 100
=) (@)
3 g— '5 Normal Parameters®® Mean ,0000000
(]
o g = Std. Deviation 4,26276458
[
% % = Most Extreme Differences Absolute ,066
§ a = Positive ,066
o =
(B a 7~ Negative -,065
m 1
; E E Test Statistic ,066
O o
v 5 < Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°
w = ('D
@ (= a. Test distribution is Normal.
c w
§- = b. Calculated from data.
)]
o c. Lilliefors Significance Correction.
2 =
ot ©
aET = UJI MULTIKOLINIERITAS
S,
§ Coefficients?®
o
D Unstandardized Standardized Collinearity
3
o Coefficients Coefficients Statistics
Q
2 | Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
=t
3 1 (Constant) 4,426 3,319 1,334 ,185
=
% MOTIVASI ,323 ,079 ,328 | 4,104 | ,000 ,703| 1,423
(o
% GAYA HIDUP ,236 ,083 , 209 2,847 | ,005 ,830( 1,205
cg SIKAP KONSUMEN ,393 ,080 ,407 | 4,937 | ,000 ,659| 1,517
<
@
o
=1
ol
(]
=}
w
=
3
o
@

@,

= UJI AUTOKORELASI

¢ Model Summary”

) Adjusted R Std. Error of the

| Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
d 1 ,755% ,570 ,556 4,329 1,693
< a. Predictors: (Constant), SIKAP KONSUMEN, GAYA HIDUP, MOTIVASI

E b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

UJI HIPOTESIS

LSUIIBIMOLTAN (F)
g =
388 ANOVA?
£€ 8
E' CBD 5 | Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

=5
= @ 5 |1 Regression 2380,295 3 793,432 42,341 ,000
L = Q
CAENE Residual 1798,945 96 18,739
[4}] @ g-
g g o Total 4179,240 99

=
c Qa .
: 2 & a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
=3

‘%; % & b. Predictors: (Constant), SIKAP KONSUMEN, GAYA HIDUP, MOTIVASI

= =
2,2 O
a2 [=
SUEI PARSIAL (t)
= %_ =
b B cionts®
a3 1) Coefficients
= ==
;J;-F g— Q Unstandardized Standardized

=5 (=
2 ® Coefficients Coefficients
® 2
g ot Model B Std. Error Beta t Sig.
el
§'8 1 (Constant) 4,426 3,319 1,334 ,185
‘8 CBD MOTIVASI ,323 ,079 ,328| 4,104 ,000

=
ég GAYA HIDUP ,236 ,083 ,209 | 2,847 ,005
N =
D 5 SIKAP KONSUMEN ,393 ,080 ,407 | 4,937 ,000
B B
&=
iy
5 3

w

&

| KOERISIEN DETERMINASI

Model Summaryb

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,755%

,570

,556

4,329
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a. Predictors: (Constant), SIKAP KONSUMEN, GAYA HIDUP, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
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»VAFIABEL X1
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 6 6,0 6,0 6,0
N 15 15,0 15,0 21,0
S 39 39,0 39,0 60,0
SS 40 40,0 40,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
" oz
S 7
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 6 6,0 6,0 7,0
N 12 12,0 12,0 19,0
S 41 41,0 41,0 60,0
SS 40 40,0 40,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
:
X1.3
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 5,0 5,0 5,0
N 18 18,0 18,0 23,0
S 44 44,0 44,0 67,0
SS 33 33,0 33,0 100,0
100 100,0 100,0

Total
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4%

=

Ca

=
[ =
"fnl
W X1.4
Cumulative
)
e Frequency Percent Valid Percent Percent
o,
8 Valid TS 4 4,0 4,0 4,0
o
§ N 18 18,0 18,0 22,0
= S 43 43,0 43,0 65,0
)
% SS 35 35,0 35,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
= ‘% Q
¥ C
9 X1.5
3 Cumulative
(e
2 Frequency Percent Valid Percent Percent
T
Dvalid TS 5 5,0 5,0 50
e
g N 16 16,0 16,0 21,0
S s 42 42,0 42,0 63,0
T
o SS 37 37,0 37,0 100,0
o
= Total 100 100,0 100,0
=
& @
2 X1.6
7 .
g Cumulative
8 Frequency Percent Valid Percent Percent
]
Dvalid TS 4 4,0 4,0 4,0
% N 16 16,0 16,0 20,0
=
'8 S 41 41,0 41,0 61,0
= SS 39 39,0 39,0 100,0
o
= Total 100 100,0 100,0
g "5 =]
o~ P~
©
o X1.7
2 Cumulative
@
35 Frequency Percent Valid Percent Percent
p o=
Avalid TS 3 3,0 3,0 3,0
3
by N 12 12,0 12,0 15,0
i s 49 49,0 49,0 64,0
g ss 36 36,0 36,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
o=
W]
=
wn
=
.
c
3
[1h]
w
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4]
=
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=

Ca

=
[ =
"fn|
h X1.8
Cumulative
)
e Frequency Percent Valid Percent Percent
o,
8 Valid TS 3 3,0 3,0 3,0
o
§ N 20 20,0 20,0 23,0
= S 44 44,0 44,0 67,0
)
% SS 33 33,0 33,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
= % <@ c
(=
5 - =)
9 X1.9
3 Cumulative
Q
2 Frequency Percent Valid Percent Percent
T
g Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
e
g TS 2 2,0 2,0 3,0
)
= N 15 15,0 15,0 18,0
T
o S 37 37,0 37,0 55,0
@
g SS 45 45,0 45,0 100,0
=
: Total 100 100,0 100,0
-
(9]
@
X1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 5,0 5,0 50
N 25 25,0 25,0 30,0
S 45 45,0 45,0 75,0
SS 25 25,0 25,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
[ L]
@
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X2.1
;F Cumulative
a Frequency Percent Valid Percent Percent
=
gVaIid TS 2 2,0 2,0 2,0
=
= N 19 19,0 19,0 21,0
= S 39 39,0 39,0 60,0
5 ss 40 40,0 40,0 100,0
C
2 Total 100 100,0 100,0
ED Q0 o
o E)' [ =
32 s
2 X2.2
)
= Cumulative
T
E Frequency Percent Valid Percent Percent
Svaid  STS 1 1,0 1,0 1,0
)
2 TS 4 4,0 4,0 5,0
®
2 N 20 20,0 20,0 25,0
= S 34 34,0 34,0 59,0
=
o SS 41 41,0 41,0 100,0
@
= Total 100 100,0 100,0
g €
S 3
=
o X2.3
]
Wy .
5 Cumulative
o) Frequency Percent Valid Percent Percent
Y vaid TS 3 3,0 3,0 3,0
=
s N 18 18,0 18,0 21,0
o
% S 47 47,0 47,0 68,0
; SS 32 32,0 32,0 100,0
T
9 Total 100 100,0 100,0
=)
©
®
3
=1
=
0]
3
)
:x".
o
QO
o
S
0]
o=
W]
=
wn
=
.
c
3
[1h]
w
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=

Ca

E‘1‘:
"fiil
' X2.4
Cumulative
?Jr Frequency Percent Valid Percent Percent
éb Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
%‘ Ts 3 3,0 3,0 40
= N 20 20,0 20,0 24,0
% S 43 43,0 43,0 67,0
5' SS 33 33,0 33,0 100,0
% - Total 100 100,0 100,0
=) X2.5
= Cumulative
@ Frequency Percent Valid Percent Percent
;5: Valid TS 5 5,0 5,0 5,0
_g N 20 20,0 20,0 25,0
E S 42 42,0 42,0 67,0
% SS 33 33,0 33,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
g
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 4 4,0 4,0 5,0
N 20 20,0 20,0 25,0
S 38 38,0 38,0 63,0
SS 37 37,0 37,0 100,0
100 100,0 100,0
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4%

=

Ca

=
[ =
"fnl
W X2.7
Cumulative
)
e Frequency Percent Valid Percent Percent
o,
8 Valid STS 2 2,0 2,0 2,0
o
§ TS 13 13,0 13,0 15,0
= N 20 20,0 20,0 35,0
)
% S 33 33,0 33,0 68,0
% SS 32 32,0 32,0 100,0
=
~ Total 100 100,0 100,0
) ) 3_ —
eEH 1=
=
=) X2.8
= Cumulative
T
@ Frequency Percent Valid Percent Percent
e
gVaIid STS 5 5,0 5,0 5,0
)
= TS 10 10,0 10,0 15,0
T
g N 22 22,0 22,0 37,0
@
%- S 32 32,0 32,0 69,0
=
- SS 31 31,0 31,0 100,0
@
2 Total 100 100,0 100,0
—il=1
=
==
Y X2.9
D
=] Cumulative
= Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 4,0 4,0 4,0
N 16 16,0 16,0 20,0
S 35 35,0 35,0 55,0
SS 45 45,0 45,0 100,0
100 100,0 100,0
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EI$

Ca

=

[ =
nfnl
v X2.10

Cumulative

)
e Frequency Percent Valid Percent Percent
o,
8 Valid TS 4 4,0 4,0 4,0
o
§ N 16 16,0 16,0 20,0
= S 44 44,0 44,0 64,0
)
% SS 36 36,0 36,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
5% ¢
T
o g & =
® 2 5
2,2 0
SVARIABEL X3
- X3.1
o
E: Cumulative
;r': Frequency Percent Valid Percent Percent
;j valid TS 7 7,0 7,0 7,0
o
= N 23 23,0 23,0 30,0
5 S 47 47,0 47,0 77,0
=
9 SS 23 23,0 23,0 100,0
=
= Total 100 100,0 100,0
g €
S 3
E X3.2
D
5 Cumulative
o Frequency Percent Valid Percent Percent
B Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
=
E TS 2 2,0 2,0 3,0
= N 19 19,0 19,0 22,0
=
& S 51 51,0 51,0 73,0
T
g Ss 27 27,0 27,0 100,0
=
3 Total 100 100,0 100,0
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4%

=

Ca

=

[ =
"fn|
v X3.3

Cumulative

)
e Frequency Percent Valid Percent Percent
o,
8 Valid TS 5 5,0 5,0 5,0
o
§ N 23 23,0 23,0 28,0
= S 43 43,0 43,0 71,0
)
% SS 29 29,0 29,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
= ‘% Q
=5 < I
®
9 X3.4
e Cumulative
(e
2 Frequency Percent Valid Percent Percent
T
Dvalid TS 3 3,0 3,0 3,0
e
g N 25 25,0 25,0 28,0
)
= S 46 46,0 46,0 74,0
T
o SS 26 26,0 26,0 100,0
o
= Total 100 100,0 100,0
=
& @
2 X3.5
7 .
g Cumulative
8 Frequency Percent Valid Percent Percent
]
D valid STS 1 1,0 1,0 1,0
= TS 9 9,0 9.0 10,0
=
'E N 20 20,0 20,0 30,0
= S 40 40,0 40,0 70,0
o
S SS 30 30,0 30,0 100,0
)
=] Total 100 100,0 100,0

[ L]
T @
g o =
g =
= X3.6
@ .
E Cumulative
o Frequency Percent Valid Percent Percent
3
A Vvalid TS 5 5,0 5,0 5,0
2 N 26 26,0 26,0 31,0
g S 48 48,0 48,0 79,0
3 ss 21 21,0 21,0 100,0
o=
o Total 100 100,0 100,0
wn
=
.
c
3
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w
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4%

=
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=
[ =
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h X3.7
Cumulative
)
e Frequency Percent Valid Percent Percent
o,
8 Valid TS 7 7,0 7,0 7,0
o
§ N 19 19,0 19,0 26,0
= S 48 48,0 48,0 74,0
)
% SS 26 26,0 26,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
= ‘% Q
=5 < I
®
= X3.8
3 Cumulative
(e
2 Frequency Percent Valid Percent Percent
T
Dvalid TS 3 3,0 3,0 3,0
e
g N 16 16,0 16,0 19,0
)
> S 56 56,0 56,0 75,0
T
o SS 25 25,0 25,0 100,0
@
= Total 100 100,0 100,0
=
& @
2 X3.9
7 .
g Cumulative
8 Frequency Percent Valid Percent Percent
]
2 valid TS 5 5,0 5,0 50
g N 22 22,0 22,0 27,0
=
'8 S 44 44,0 44,0 71,0
»E SS 29 29,0 29,0 100,0
o
= Total 100 100,0 100,0
g "5 =]
o~ P~
©
o X3.10
2 Cumulative
@
35 Frequency Percent Valid Percent Percent
p o=
A valid TS 2 2,0 2,0 2,0
3
A N 25 25,0 25,0 27,0
i S 43 43,0 43,0 70,0
g ss 30 30,0 30,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
o=
W]
=
wn
=
.
c
3
[1h]
w
QL
4]
=
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%

;Il
:nl
ARIABEL Y
Y.l
;F Cumulative
a Frequency Percent Valid Percent Percent
=
E Valid TS 2 2,0 2,0 2,0
=
= N 16 16,0 16,0 18,0
= S 51 51,0 51,0 69,0
5 ss 31 31,0 31,0 100,0
C
2 Total 100 100,0 100,0
ED Q0 o
o E)' [ =
32 s
2 Y.2
O
= Cumulative
T
E Frequency Percent Valid Percent Percent
Svaid TS 3 3,0 3,0 3,0
O
= N 14 14,0 14,0 17,0
T
% S 53 53,0 53,0 70,0
= ss 30 30,0 30,0 100,0
=
] Total 100 100,0 100,0
® =
=
c Q
- 3
wn
D Y.3
7; .
S Cumulative
D
=] Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
TS 4 4,0 4,0 5,0
N 18 18,0 18,0 23,0
S 45 45,0 45,0 68,0
SS 32 32,0 32,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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4%

=

Ca

=
[ =
"fn|
v Y.4
Cumulative
)
e Frequency Percent Valid Percent Percent
o,
8 Valid TS 2 2,0 2,0 2,0
o
§ N 21 21,0 21,0 23,0
= S 50 50,0 50,0 73,0
)
% SS 27 27,0 27,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
= ‘% Q
¥ C
9 Y.5
3 Cumulative
(e
2 Frequency Percent Valid Percent Percent
T
Dvalid TS 5 5,0 5,0 50
e
g N 10 10,0 10,0 15,0
)
2 S 53 53,0 53,0 68,0
T
o SS 32 32,0 32,0 100,0
o
= Total 100 100,0 100,0
=
& @
Z Y.6
7 .
g Cumulative
8 Frequency Percent Valid Percent Percent
]
2 valid TS 3 3,0 3,0 3,0
% N 16 16,0 16,0 19,0
=
'8 S 52 52,0 52,0 71,0
»E SS 29 29,0 29,0 100,0
o
= Total 100 100,0 100,0
g "5 =]
o~ P~
©
o Y.7
2 Cumulative
@
35 Frequency Percent Valid Percent Percent
p o=
Avalid TS 3 3,0 3,0 3,0
3
P N 17 17,0 17,0 20,0
i s 49 49,0 49,0 69,0
g sS 31 31,0 31,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
o=
W]
=
wn
=
.
c
3
[1h]
w
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=
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4%

=

Ca

=
[ =
"fnl
' Y.8
Cumulative
)
e Frequency Percent Valid Percent Percent
o,
8 Valid TS 2 2,0 2,0 2,0
o
§ N 21 21,0 21,0 23,0
= S 43 43,0 43,0 66,0
)
% SS 34 34,0 34,0 100,0
= Total 100 100,0 100,0
E % <€ c
(=
x =2 = )
®
= Y.9
3 Cumulative
Q
2 Frequency Percent Valid Percent Percent
T
g Valid STS 2 2,0 2,0 2,0
e
g TS 3 3,0 3,0 5,0
)
= N 20 20,0 20,0 25,0
T
o S 45 45,0 45,0 70,0
@
g SS 30 30,0 30,0 100,0
=
: Total 100 100,0 100,0
-
(9]
@
Y.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0
N 16 16,0 16,0 17,0
S 50 50,0 50,0 67,0
SS 33 33,0 33,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
= Lip]
@
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